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Kata Kunci  : Strategi TPA Babul Hidayah Gampoeng Lam Puja Dalam 

  Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur'an Santri 

 

Skripsii inii membahasi mengenaii Strategii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai 

Dalami Meningkatkani Kemampuani Bacai Al-Qur'ani Santri.i Rumusani masalahnyai 

adalah,i a).i Bagaimanai Penerapani Strategii Pembelajarani Al-Qur'ani dalami 

meningkatkani Kemampuani Membacai Al-Qur'ani Santrii dii Tamani Pendidikani Al-

Qur'ani (TPA)i Babuli Hidayah?i b)i Bagaimanai Kualitasi Kemampuani Membacai Al-

Qur'ani Santrii dii Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i Babuli Hidayah?i c).i Apai Sajai 

Faktori Pendukungi dani Penghambati Padai Strategii Pembelajarani Al-Qur'ani dii 

Tamani Pendidikani Al-Qur'ani TPAi Babuli Hidayah?i Tujuani penulisani dalami skripsii 

adalah:i 1)i Mendeskripsikani metode/strategii Strategii TPAi Babuli Hidayahi Dalami 

Meningkatkani Kemampuani Membacai Al-Qur'an.i 2)i Mendeskripsikani hambatan-

hambatani TPAi Babuli Hidayahi dalami meningkatkani kemampuani membacai Al-

Qur'an.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai a)i strategi/metodei yangi digunakani 

dalami meningkatkani kemampuani membacai Al-Qur'ani santrii yaitui menggunakani 

metodei yaitui metode,i Qiro'ati,i An-Nahdidhiyah,i Iqrai adalahi suatui metodei 

membacai Al-Qur'ani yangi menekankani langsungi padai latihani membaca.i b)i 

hambatani yangi dihadapii dalami meningkatkani kemanpuani santrii yaitu:i darii pihaki 

Ustad/Ustazahi ataui pendidiki antarai lain:i 1)i Menurunnyai semangati ustad/ustazahi 

dalami memberii pelajarani yangi inovatifi dani menyenangkan.i 2)i Jumlahi 

ustaz/ustazahi dii TPAi Babuli Hidayahi yangi kurangi melihati santrii dani tenagai 

pengajari tidaki seimbang.3)i Kurangnyai keaktifani Ustad/Ustazahi dikarenakani adai 

beberapai Ustad/Ustazahi santrii jaraki rumahi dengani TPAi Babuli Hidayahi berjauhan.i 

4)i Kurangnyai tenagai Ustad/Ustazahi yangi kompeteni dii masyarakat.i Adapuni darii 

pihaki santrii yaitu:i 1)i Adai sebagiani santrii yangi kurangi aktifi dikarenakani jaraki 

rumahi dani TPAi Babuli Hidayahi berjauhani sehinggai ketinggalani pelajaran.i 2)i Santrii 

yangi sudahi lulusi ataui sudahi dii wisudahi biasanyai sudahi malasi untuki melanjutkani 

bacaannyai kembali.i 3)i Melemahnyai semangati santrii bahkani mengalamii kejenuhani 

sehinggai mempengaruhii prosesi belajari mengajar.i Adapuni kendalai lainnya.i 1)i 

Minimnyai fasilitasi saranai dani 2)i prasaranai TPAi sertai Kurangnyai danai operasional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur'ani merupakani sumberi hukumi yangi utamai dalami Islam,i karenai umati 

Islami dalami menjalankani ajarani agamanyai berdasarkani aturan-aturani yangi 

terkandungi dii dalamnya.i Mempelajarii Al-Qur'ani merupakani kewajibani bagii setiapi 

umati islami untuki mengetahuii ajaran-ajarani yangi terdapati dii dalamnya.i Salahi satui 

problemai umati Islami sekarangi ini,i khususnyai yangi cukupi mendasari adalahi anaki yangi 

berperilakui kurangi sesuaii dengani tuntutani ajarani Islam.i Hali tersebuti disebabkani olehi 

karenai kurangnyai pengetahuani tentangi Agama,i dani salahi satui carai vanei mendasari 

untuki mendekatkani nadai aiarani agamai vaithi dengani mengajarkani membacai Al-

Qur'an. 

Al-Qur'ani merupakani firmani Allahi swt.i sekaligusi mukjizati agungi yangi 

diturunkani kepadai Nabii yangi palingi agung,i Nabii Muhammadi saw.i Melaluii malaikati 

Jibril.1i Dengani membacai dani merenungii ayat-ayati Al-Qur'an,i dii sampingi mendapati 

pahalai ibadah,i dapati pulai membangkitkani perasaani manusiai agari dapati merasakani 

keindahani yangi terhampari dii alami jagadi rayai ini.i Al-i Qur'ani jugai memilikii 

keistimewaani padai susunani bahasanyai yangi uniki dani maknanyai yangi mendalam,i 

untuki itui dengani membacai dani mempelajarinyai akani menimbulkani kecintaani yangi 

penuhi terhadapi ajarani agamai Islam. 

______________ 
1 Sayyid Muhammad Ibnu Alwi Al-Maliki, Al-Itqan fii Ulumil Qur'an, (Bairut Libanon: Darul 

Fikri, 2005), h. 9. 
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Menuruti Imami Al-Ghazalii hal-hali yangi dapati menjagai keberadaani Qur'ani 

hinggai akhiri zamani adalahi merekai yangi senantiasai menghafali Al-i Qur'ani dalami 

hatinya,i terusi menerusi mempelajarii Al-Qur'ani dengani tatacarai dani etikai membacai dani 

mendalamii Al-Qur'an.2i Karenai keagungani dani kemuliaani Al-Qur'an,i makai orangi 

belajari dani mengajarkani Al-Qur'ani tentui sajai tergolongi kedalami orang-orangi yangi 

mulia.i Sebagaimanai dalami sebuahi haditsi Rasulullahi saw.i bersabdai yangi Artinya:i 

"Sebaik-baiki orangi dii antarai kamui adalahi orangi yangi belajari Al-Qur'ani dani 

mengajarkannya."i (HR.i Bukhari).3 

Sebagaii orangi tuai sudahi seharusnyai memperhatikani dani bertanggungi jawabi 

terhadapi perkembangani agamai padai anak.i Karenai perkembangani agamai padai anaki 

sangati dii tentukani olehi pendidikani dani pengalamani yangi dilaluinya.i Terutamai padai 

masai pertumbuhannyai yangi pertamai (masai anaki berumuri 0-12i tahun).i Hukumi 

membacai al-Qur'ani dengani tartili bagii setiapi kaumi muslimini dani muslimati adalahi 

fardhui 'ain.i Sebagaimanai Allahi Swti berfirman: 

أُ أوiَُزِدiُُْعَلَيْهiُُِوَرَت لiُُِِالْقأرْآنiَُُترَْتِيلً ْ 

Artinya:i "Ataui lebihi darii seperduai itui dani bacalahi Al-Qur'ani dengani tartil".i (Q.Si Al-

Muzzammil:73:4). 

Dijelaskani dalami tafsiri Ibnui Katsiri bahwai "tartil"i adalahi memperjelasi dani 

menyempurnakani bacaani semuai hurufi hijaiyahi dengani memberikani sifat 

______________ 
2 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya Ulumu Ad-Din. (Bairut Libanon: Darul Bayan Al-Arabi, 2001), 

h. 440.  
3 Abu Zakariya An-Nawawi, Riyadhu Al-Shimihin. (Bairut Libanon: Dar Thuqun Najah, 2002), 

h. 495. 
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besertai hak-haknyai dani tidaki tergesa-gesa.4i Artinya,i membacai al-Qur'ani tidaki sepertii 

membacai koran,i melainkani dibutuhkani ilmui khususi untuki membacanyai yaitui ilmui 

tajwid,i baiki secarai teorii maupuni praktik.i Faktai dii lapangani membuktikani bahwai 

membacai al-Qur'ani bagii umati Islami merupakani sesuatui yangi cukupi sulit,i baiki 

memahaminyai secarai teorii maupuni dalami mempraktikkani langsung. 

Membacai Al-Qur'ani dengani tartili dani sesuaii dengani kaidah-kaidahi yangi 

berlakui diperlukani suatui bidangi disiplini ilmui yangi lazimi disebuti dengani ilmui tajwid.i 

Ilmui yangi dapati mengantarkani parai pembacai Al-qur'ani mampui membacanyai dengani 

benar,i teratur,i indahi dani fasihi sehinggai terhindari darii kekeliruani ataui kesalahani dalami 

membacanya. 

Bacaani Al-Qur'ani tidaki diikati dengani kaidahi tajwid,i makai akani timbuli sesuatui 

rangkaiani ataui iramai yangi cenderungi mengubahi bacaani Al-Qur'ani dani sudahi tentui 

pembacai tidaki akani mendapatkani laknati ataui murkai Allahi disebabkani karenai 

membacai Al-Qur'ani tanpai menggunakani kaidah-kaidahi ilmui tajwid.i Sahabati Nabii 

bernamai Anasi ibnui Maliki berkata,i "betapai banyaki parai pembacai Al-Qur'ani itui dapati 

murkai Allahi (laknat)i disebabkani carai membacanya".5 

Menjagai orisinalitasi bacaani Al-Qur'ani sepertii yangi pernahi diajarkani olehi Nabii 

4i sawi dani sahabati secarai mutawatir,i banyaki darii parai ilmwuani Al-Qur'ani yangi 

melahirkani metodei ataui carai membacai Al-Qur'ani dengani baiki dani benar,i dii Indonesiai 

______________ 
4 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, 

(Jakarta: Pustaka Imam Syafi'i, 2008), h.156.  

5 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, 

(Jakarta: Pustaka Imam Syafi'i, 2008), h.156.  
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sendirii misalnya,i banyaki metodei bacaani Al-Qur'ani yangi dapati mempermudahi 

membacai Al-Qur'an,i sepertii metodei Qira'ati,i Iqra',i Dirasati,i Qur'ani,i dani metode-

metodei lainnya.i Tentunyai darii semuai metodei yangi beragami itui intinyai satu,i yaitui 

menjagai kebenarani dani kecepatani untuki membacai Al-Qur'ani dengani baiki (berseni)i 

dani benari (bertajwid). 

Mengajarkani Al-Qur'ani dalami prosesi pembelajarani dapati dilakukani dengani 

menggunakani strategii yangi tepati sehinggai santrii mampui membacai Al-Qur'ani dengani 

baiki (berseni)i dani benari (bertajwid).i Selamai inii metodei yangi dii terapkani padai TPAi 

Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai untuki mudahi mengingati Al-i Qur'ani adalahi 

metodei belajari mengajii dani bacai tulisi Al-Qur'an.i Makai darii itui diharapkani 

menggunakani strategii yangi tepati agari dapati berpengaruhi terhadapi kemampuani santrii 

dalami membacai Al-Qur'ani dengani baiki (berseni)i dani benari (bertajwid)i sesuaii yangi 

diharapkani dalami bacaani Al-Qur'an. 

Berdasarkani pengalamani ketikai observasii dilakukani padai TPAi Babuli Hidayahi 

Gampoengi Lami Pujai Acehi Besari masihi ditemukani banyaki santrii yangi belumi mampui 

membacai Al-Qur'ani dengani baiki (berseni)i dani benari (bertajwid),i sepertii dalami 

pengucapani makhrijuli hurufi (hijaiyah)i yangi belumi bisa,i dii manai santrii masihi belumi 

dapati membedakani antarai pengucapani hurufi satui dengani hurufi yangi laini dalami hurufi  

 



5 

 

 

hijaiyahi dengani lafati yangi sama.i Kemudiani pengucapani panjangi dani pendeki hurufi 

hijaiyahi santrii masihi belumi dapati membedakani antarai hurufi yangi seharusnyai dibacai 

panjangi dani pendeki sesuaii dengani makhrijuli hurufi (bertajwid).6 

Berdasarkani latari belakangi masalahi dii atasi makai akani dikajii lebihi lanjuti 

bagaimanai "Strategii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi lami Pujai dalami Meningkatkani 

Kemampuani Bacai Al-Qur'ani Santri".i TPAi Babuli Hidayah,i adalahi salahi satui lembagai 

pendidikani Islami yangi memprioritaskani pembelajarani dalami bidangi bacai tulisi Al-

Qur'an.i TPAi Babuli Hidayahi menggunakani strategii pembelajarani Al-Qur'ani dalami 

prosesi belajari mengajari untuki meningkatkani kemampuani bacai Al-Qur'ani santrinya.i 

Makai darii itulahi penelitii tertariki untuki menjadikani TPAi Babuli Hidayahi sebagaii 

obyeki penelitian,i karenai TPAi Babuli Hidayahi sangati representatifi dengani juduli yangi 

dibahasi dalami penelitiani ini. 

B. Rumusani Masalah 

Adapuni rumusani masalahi dalami penelitiani inii adalah:i Bagaimanai Penerapani 

Strategii Pembelajarani Al-Qur'ani dalami meningkatkani Kemampuani Membacai Al-i 

Qur'ani Santrii dii Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i Babuli Hidayah? 

 

______________ 
6 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawati Al-Qur'an & Pembahasan Ilmu Tajwid, 

(Tangerang: Yayasan Bintang Sejahtera, 2009), hlm. 13. 
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C. Tujuani Penelitian 

Tujuani dalami penelitiani inii yaitui sebagaii berikut: 

1. Untuki mengetahuii Penerapani Strategii Pembelajarani Al-Qur'ani dalami 

Peningkatkani Kemampuani Membacai Al-Qur'ani Santrii dii Tamani Pendidikani Al-i 

Qur'ani (TPA)i Babuli Hidayah. 

2. Untuki Mengetahuii Kualitasi Kemampuani Membacai Al-Qur'ani Santrii dii Tamani 

Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i Babuli Hidayah. 

3. Untuki Memahamii Faktori Pendukungi dani Penghambati Padai Strategii 

Pembelajarani Al-Qur'ani dii Tamani Pendidikani Al-Qur'ani TPAi Babuli Hidayah. 

D. Kegunaani Hasili Penelitian 

Kegunaani hasili penelitiani inii yaitui sebagaii berikut: 

1. Bagii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Puja,i hasili penelitiani inii dapati 

digunakani untuki mengetahuii sejauhi manai lembagai TPAi Babuli Hidayahi 

meningkatkani dalami membinai siswai (santri)i mengenaii pembelajarani Al-Qur'ani 

santri,i sehinggai pihaki lembagai pendidikani Al-Qur'an,i ustadz/ustadzah,i sertai 

orangi tuai bisai mengambili manfaati yangi positifi darii adanyai pendidikani Al-i 

Qur'an. 

2. Bagii Perpustakaani UINi Ar-Raniryi Bandai Aceh,i hasili penelitiani inii agari dapati 

bergunai untuki menambahi literaturi dii bidangi pendidikani terutamai yangi 

bersangkutani dengani peranani Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i Babul 
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Hidayahi dii Gampoengi Lami Pujai dalami mengembangkani strategii pembelajarani 

Al-Qur'ani anak. 

3. Bagii Peneliti,i dengani hasili penelitiani ini,i dapati menambahi wawasani bagii penulis,i 

sehinggai penulisi mengetahuii kondisii dani situasii anaki anaki tersebuti belajari dii 

Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai yangi 

nantinyai santriwan-santriwatii tersebuti akani menjadii generasii yangi baiki dani 

bermanfaati dii masai yangi akani datang. 

E. Definisii Operasional 

1. Strategii adalahi langkah-langkahi yangi tersusuni secarai terencanai dani sistematisi 

dengani menggunakani tekniki dani metodei tertentui dalami prosesi pembelajarani Al-i 

Qur'ani untuki mencapaii tujuani yangi diinginkan. 

2. Kemampuani bacai Al-Qur'ani adalahi bacaani Al-Qur'ani yangi baiki dani benari sesuaii 

dengani kaidah-kaidahi ilmui tajwidi sertai diperindahi olehi iramai suarai dani lagu. 

3. Tamani pendidikani Al-i Qur'ani adalahi lembagai yangi menyelenggarakani 

pendidikani nonformali yangi bertujuani untuki memberikani pembelajarani membacai 

Al-Qur'an. 

Strategii pembelajarani Al-Qur'ani dalami meningkatkani kemampuani bacai Al-i 

Qur'ani adalahi langkah-langkahi yangi tersusuni secarai terencanai dani sistematisi dengani 

menggunakani tekniki dani metodei tertentui dani prosesi pembelajarani Al-Qur'ani santrii dii 

TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Puja. 
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F. Kejadiani Terdahului yangi Relevan 

Juduli yangi penelitii akani telitii belumi pernahi ditelitii olehi orangi laini 

sebelumnya.i  

Kaitannyai dengani buku-buku: 

a. Bukui karyai H.A.M.i Faturrahman,i dkki dengani juduli Moduli Diklati Rumpuni 

Bidangi Urusani Agama,i Zakati dani Waqaf,i Fungsii Masjidi Dalami Pembinaani 

dani Pelayanani Umat.i Bukui inii menjelaskani tentangi pengertiani Tamani 

Pendidikani Alqurani (TPA),i yaknii merupakani wadahi ataui saranai pembelajarani 

bagii generasii balitai Islam,i padai usiai tersebuti anak-anaki diajarkani berbagaii 

macami doa-doa,i belajari mengajii Alqurani pemahamani terhadapi rukuni imani 

dani rukuni Islam.i Diharapkani hali inii mampui menjadii bentengi bagii generasii 

Islam.7 

b. Bukui karyai H.R.i Taufiqurrahmani dengani juduli Metodei Jibrili Metodei PIQi 

Singosarii Bimbingani KHMi Bashorii Alwi.i Bukui inii menjelaskani tentangi 

metodei pembelajarani Alqurani yangi dimulaii dengani hal-hali yangi telahi dikenali 

santrii hinggai kepadai hal-hali tidaki diketahuii samai sekali,i pembelajarani dimulaii 

darii hali yangi termudahi hinggai hali yangi tersuliti dani pembelajarani dimulaii darii 

yangi sederhanai dani ringkasi hinggai hal-hali yangi terperinci.8 

______________ 
7 H.A.M. Faturraman, Dkk, Modul Diklat Rumpun Bidang Urusan Agama, Zakat dan Waqaf. 

Fungsi Masjid Dalam Pembinaan dan Pelayanan Umat (Jakarta: Depertemen Agama R1 Badan 

LITBANG dan DIKLAT PUSDIKLAT Tenaga Teknisi Keagamaan, 2006), h. 59. 

8 HR. Taufiqurrahman, MA. Metode Jibril Metode PIQ-Singosari Bimbingan KHM Bashori 

Alwi (Malang, IKAPIQ Malang, 2005), h. 41. 
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c. Bukui karyai As'adi Humami dengani juduli Carai Cepati Belajari Membacai 

Alquran.i Bukui inii menjelaskani tentangi adai berbagaii macami metodei yangi 

digunakani dalami pembelajarani Alqurani yaitui metodei jibril,i metodei iqra',i 

metodei ani nahdiyah,i metodei qiro'ati,i metodei tahsini qur'an,i metodei tahfidzi 

alquran,i dani metodei qur'ani." 

Kaitannyai dengani Penelitiani Terdahulu: 

a. Pembelajarani Alqurani dani Pengaruhnyai Terhadapi Kemampuani Bacai Tulisi 

Al-i qur'ani dii SMPi Pirii Ngagliki Sleman"i Skripsii yangi ditulisi olehi Agusi M.i 

Hidayati Jurusani Pendidikani Agamai Islami Fakultasi Tarbiyahi tahuni 2006i inii 

menjelaskani tentangi kegiatani pembelajarani Alqurani dilaksanakani olehi SMPi 

Pirii Ngaglik,i kegiatani quranisasii tersebuti memilikii tujuani dani harapani yangi 

baiki terhadapi pengembangani potensii anaki khususnyai dalami bidangi bacai 

tulisi Al-quran, 

b. Problematikai Pembelajarani Bacai Tulisi Alqurani Siswai Kelasi Vi Madrasahi 

Ibtidaiah.i Ma'arifi Losarii Salami Magelangi Tahuni Pelajarani 2009/2010".i 

Skripsii yangi ditulisi olehi Mahmudahi Fakultasi Tarbiyahi Jurusani Pendidikani 

Agamai Islami tahuni 2010i inii menjelaskani tentangi tujuani kegiatani batai tulisi 

Alquransiswai kelasi Vi dii Madrasahi Ibtidaiahi Ma'arifi adalahi untuki 

memberikani kemampuani dasari kepadai siswai dalami membaca,i menulis,i 

membiasakan,i dani menggemarii membacai Alquran,i sertai melakukani 

pemahaman,i penghayatani isii kandungani ayat-ayati Al-Quran,i sertai membinai 

dani membimbingi akhlaki yangi baiki padai siswai dengani berpedomani padai isii 

kandungani ayat-ayati Al-Quran. 



 

10 
 

 

BAB II 

LANDASANi TEORITIS 

A. Strategii Pembelajarani TPA 

1.i Pengertiani Strategii Pembelajaran 

Strategii berasali darii konsepsii kemiliterani yangi dipergunakani dalami suatui aksii 

untuki mencapaii suatui tujuan.i Katai strategii berasali darii bahasai Yunanii yaknii strategosi 

yangi berartii jenderal,i dalami hali inii strategii dimaknaii sebagaii suatui perencanaani 

angkatani perangi yangi telitii ataui suatui siasati yangi cocoki untuki menjamini bagii 

tercapainyai suatui tujuani yangi diinginkani tercapai.i Secarai umum,i strategii diartikani 

sebagaii pedomani bertindaki untuki mencapaii sasarani yangi telahi ditetapkan.i Karenai 

menunjukkani efektifitasnyai dalami mencapaii tujuan,i kemudiani dalami 

perkembangannya,i strategii digunakani padai banyaki bidangi ilmu,i termasuki bidangi 

pendidikani dani pembelajaran.i Strategii dalami bidangi ilmui pendidikani diguanakani 

dalami perencanaani dani pelaksanaani suatui kebijakani bagii tercapainyai tujuan.1 

Strategii pembelajarani adalahi upayai yangi dilakukani olehi perancangi dalami 

menentukani tehniki penyampaiani pesan,i penentuani metode,i dani media,i aluri isii 

pelajaran,i sertai interaksii antarai pengajari dani pesertai didik.2i Strategii pembelajarani 

merupakani rencanai tindakani (rangkaiani kegiatan)i termasuki penggunaan 

 

______________ 
1 Epon Ningrum. Pengembangan Strategi Pembelajaran, (Bandung: Putra Setia, 2013), h..42. 

2 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2007), h. 87. 
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Metodei dani pemanfaatani berbagaii sumberi dayai dalami pembelajarani untuki mencapaii 

tujuani tertentu.3 

2.i Macam-Macami Strategii Pembelajaran 

Prosesi pembelajarani merupakani suatui hali yangi dilakukani untuki 

menyampaikani suatui materii terhadapi siswai darii sumberi informasii yaitui guru.i Strategii 

pembelajarani inii menjadii langkahi awali yangi harusi diketahuii sebelumi gurui melakukani 

prosesi belajari mengajari padai siswai dii dalami kelas.i Banyaknyai macami metodei 

pembelajarani akani memudahkani parai gurui dalami menyampaikani suatui materii 

terhadapi penerimai materii yaitui guru.i Seorangi gurui pastii akani menerapkani suatui 

strategii pembelajarani yangi baiki untuki menghasilkani suatui prestasii kepadai muridnya.i 

Dengani strategii yangi pasi gurui akani lebihi mudahi dalami mengajari begitui jugai dengani 

muridi akani lebihi mudahi dalami menerimai materii darii sumberi informasii tersebut. 

Terdapati beberapai macami strategii pembelajarani yangi bisai diterapkani dalami 

prosesi mengajar.i Berikuti inii terdapati beberapai strategii yangi dijelaskani secarai singkati 

untuki memudahkani prosesi belajari mengajar. 

a.i Strategii Ekspositori 

Strategii inii merupakani strategii pembelajarani yangi menitiki beratkani padai 

prosesi penyampaiani materii secarai verbali darii gurui kepadai anaki didiknya.i Tujuani 

strategii yangi menerapkani penyampaiani materii secarai verbali supayai mampui 

menguasaii materii pelajarani darii gurui sehinggai mampui membawai hasili positif 

______________ 
3 Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 102. 
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yaitui prestasi.i Strategii inii merupakani salahi satui bentuki pendekatani padai prosesi 

belajari yangi berorientasii kepadai guru 

b.i Strategii Inquiry 

Strategii inii terdapati beberapai konsepi yangi harusi dilakukani sehinggai 

memudahkani prosesi pembelajaran.i Salahi satunyai adalahi strategii pembelajarani iquiryi 

SPIi merupakani rangkaiani kegiatani pembelajarani yangi menitiki beratkani padai prosesi 

pemikirani secarai kritisi dani analitisi untuki menemukani setiapi jawabani darii suatui 

pertanyaan. 

c.i Strategii Inquiryi Sosial 

Strategii pembelajarani darii kelompoki sosiali untuki sekelompoki masyarakat.i Strategii 

inii bisanyai dilakukani padai prosesi penyuluhani dimanai seseorangi menjelaskani suatui 

materii dengani carai terjuni secarai langsungi kei dalami masyarakat.i Mengetahuii beberapai 

strategii pembelajarani dii atasi prosesi belajari mengajari akani lebihi mudahi dani membawai 

hasili positifi dengani menciptakani kualitasi anaki didiki secarai baik.i Setiapi strategii 

pembelajarani memilikii kelemahani dani kelebihani secarai sendirii sehinggai setiapi orangi 

pembimbingi dalami prosesi pembelajarani bisai menyimpulkani secarai sendirii karenai 

setiapi orangi itui berbedai dalami carai menyampaikani materi.4i Setiapi anaki memilikii 

karakteri yangi berbeda-beda,i dengani mengetahuii berbagaii karakteri anaki didiki makai 

sangati mudahi bagii seorangi pendidiki untuki menyampaikani materii kei anaki sesuaii 

dengani karakternyai masing-i masing. 

 

______________ 
4 Roestiyah H.K, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 70. 
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3.i Tamani Pendidikani Al-Qur'an 

Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i memilikii landasani badani hukumi yangi 

kuat.i Dalami Undang-undangi pendidikani nomori 2i tahuni 1989i tentangi "Sistemi 

Pendidikani Nasionali Babi IIi Pasali 4i ditegaskani bahwai salahi satui cirii manusiai 

Indonesiai yangi menjadii tujuani pendidikani Nasionali adalahi manusiai yangi berimani dani 

bertakwa.i Kemudiani jugai terdapati surati keputusani bersamai (SKB)i Mentrii dalami 

Negerii dani mentrii agamai RIi No.i 128i dani 44i Ai Tahuni 1982i tentangi usahai peningkatani 

kemampuani bacai tulisi hurufi Al-Qur'ani bagii umati Islami dalami rangkai penghayatani 

dani pengalamani Al-Qur'ani dalami kehidupani sehari-hari.i Tamani Pendidikani Al-

Qur'ani (TPA)i adalahi suatui lembagai ataui sekolahi yangi berupayai mendidiki anaki usiai 7-

12i tahuni sehinggai mampui membaca,i menulis,i memahamii dani mengamalkani Al-

Qur'an.5 

Lembagai pembinaani dani pengembangani TKi Al-Qur'ani badani komunikasii 

pemudai remajai masjidi yangi disingkati LPPTKi BKPRMIi adalahi BKPRMIi yangi 

memilikii otonomii khususi berfungsii sebagaii wahanai pelayanani umati dalami bidangi 

pendidikani dani pengembangani Al-Qur'ani Salahi satui usahanyai adalahi mengkoordiniri 

kegiatani dani pembinaani pengembangani tamani pendidikani Al-i Qur'ani (TPA),i Tamani 

kanak-kanaki Al-Qur'ani Terpadui (TKAi Terpadu)i dani uniti pendidikani Al-Qur'ani 

lainnya."6 

______________ 
5 Ahmad Syamruddin, Panduan Kurikulum dan Pengajaran Taman Kanak-Kanak (IKA), 

Taman Pendidikan Alquran (IPA), (Palembang: LPTK BKPRMI Sumatra Selatan, 2006), 10. 
6 Ahmad Ridhuan. Manajemen Ta Tertih TK/TPA Al-Qur'an LPTK BKPRMI (Palembang: LPTK 

BKPRMI, 2007), h. 20. 
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Tamani Pendidikani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i adalahi lembagai pendidkani 

dani pengajarani Islami untuki anak-anaki usiai SDi (7-12i Tahun)i yangi menjadikan 

santrii mampui membacai dani menulisi Al-Qur'ani dengani benari sebagaii targeti 

pokoknya.7i Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i merupakani wadahi ataui sananai 

pembelajarani bagii generasii balitai Islam,i padai usiai tersebuti anak-anaki diajarkani 

berbagaii macami doa-doa,i belajari mengajii Al-Qur'ani pemahamani terhadapi rukuni imani 

dani rukuni Islam.i Diharapkani hali inii mampui menjadii bentengi hagii generasii Islam.8 

4.i Strategii Pembelajarani Al-Quran 

Melaksanakani pembelajarani Al-Qur'ani seharusnyai disertaii dengani tujuani 

yangi jelas,i terkaiti dengani sistemi dalami prosesi pencapaiani tujuani lembagai pendidikani 

Al-Qur'an.i Dii dalami Tamani Pendidikani Al-Qur'ani harusi mempunyaii strategii dalami 

pembelajarannya.i Strategii pembelajarani Al-Qur'ani menuruti Zakarsyii adalahi sebagaii 

berikut:9 

a.i Sistemi sorogani ataui individui (privat),i Dalami prakteknyai santrii ataui siswai bergilirani 

satui persatui menuruti kemampuani membacanya,i (satu,i dua,i ataui tigai bahkani empati 

halaman). 

______________ 
 

8 HAM. Faturvaman, Dikk, Modul Diklat Rumpun Bidang Unaan Agama Zakat kan 

Wagaf.Fungsi Masyid Dalam Pembinaan dan Pelayanan Umat (Jakarta: Depertemen Agama Ri Badan 

LITBANG dan DIKLAT PUSDIKLAT Tenaga Teknisi Keagamaan, 2006), 1.59 

9 Zakarsyi, Merintis Pendidikan TKA. (Bandung: Mizan, 2003), h. 43 
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b.i Klasikali individu.i Dalami prakteknyai sebagiani waktui gurui dipergunakani untuki 

menerangkani pokok-pokoki pembelajaran,i sekedari duai ataui tigai halamani dani 

seterusnya,i sedangkani membacanyai sangati ditekankan,i kemudiani dinilaii prestasinya. 

 

 

c.i Klasikali bacai simak.i Dalami prakteknyai gurui menerangkani pokoki pembelajarani 

yangi rendahi (klasikal),i kemudiani parai santrii ataui siswai padai petajarani inii dii tesi satui 

persatui dani disimaki olehi semuai santri. 

B. Kriteriai Pemilihani Strategii Pembelajaran 

Konsepsii pembelajarani moderni menuntuti anaki didiki kreatif,i responsif,i dani 

aktifi dalami mencari,i memilih,i menemukan,i menganalisi,i menyimpulkan,i dani 

melaporkani hasili belajarnya.i Modeli pembelajarani semacami inii hanyai dapati 

terlaksanai dengani baiki apabilai gurui mampui mengembangkani strategii pembelajarani 

yangi efektif.i Mengingati terhadapi berbagaii strategii yangi dapati digunakani olehi guru,i 

namuni tidaki semuai efektifnyai dalami mencapaii tujuani pembelajaran.i Untuki itui 

dibutuhkani kreativitasi gurui dalami mengembangkani dani memilihi strategii 

pembelajarani yangi efektif. 

Olehi karenai itu,i perlui diciptakani prosesi pembelajarani yangi menantangi dani 

merangsangi otaki (kognitif)i menyentuhi dani menggerakkani perasaani (efektif)i dani 

mendorongi anaki didiki untuki melakukani kegiatani (motorik)i sertai bilai memungkinkani 

anaki didiki mempraktikkani dengani memanfaatkani berbagaii sumberi belajari dani 

memberikani kesempatani kepadai anaki didiki untuki tidaki sajai menerimai (reseptif)i dani 
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mengungkapkani (ekspresif),i tetapii jugai menerapkani apai yangi dipelajarinyai ketikai 

menerimai bahani pelajaran. 

Rangkai memilihi startegii pembelajarani tidaki bisai sembarangan,i harusi hati-i hatii 

berdasarkani pertimbangani dani kriteriai tertentu.i Adai enami kriteriai yangi harusi 

diperhatikani olehi gurui upayai dalami memilihi strategii yangi baiki yaitu: 

 

a. Kesesuiani strategii pembelajarani dengani tujuani baiki dii ranahi kognitif,i efektif,i 

maupuni psikomotorik,i yangi adai prinsipnyai dapati menggunakani strategii 

pembelajarani tertentui untuki mencapainya. 

b. Kesesuiani strategii pembelajarani dengani jenisi pengetahuan.i Jenisi pengetahuani itui 

misalnyai verbal,i visual,i konsep,i prinsip,i proses,i procedurali dani sikap.i Setiapi jenisi 

pengetahuani memerlukani strategii tertentui untuki mencapainya.i Pengetahuani yangi 

bersifati verbali misalnya,i akani efektifi bilai gurui menggunakani strategii ekspositorii 

(penjelasan)i dani dii dukungi dengani metodei ceramah.10 

c. Kesesuiani strategii pembelajarani dengani sasaran.i Siapakahi anaki didiki yangi akani 

menggunakani strategii pembelajaran,i bagaimanai karakteristiknya,i berapai 

jumlahnya,i bagaimanai latarbelakangnyai motivasinyai dani gayai belajarnya.i 

Karakteristiki anaki didiki yangi perlui diperhatikani yaitu: 

1) Kemampuani awali anaki sepertii kemampuani intelektual,i kemampuani 

berpikir,i dani kemampuani bergerak. 

2) Latarbelakangi dani statusi sosiali kebudayaan 

______________ 
10 Made Wena, Strategi Pembelajaran inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksars, 2009), h. 

2-3. 
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3) Perbedaani kepribadiani sepertii sikap,i perasaan,i perhatia,i minat,i 

motivasii dani sebagainya. 

d. Kemampuani strategii pembelajarani untuki mengoptimalkani belajari anaki didik. 

 

 

e. Karenai strategii pembelajarani tertentui mengandungi beberupai kelebihani dani 

kekurangan,i makai memilihani dani penggunaannyai harusi disesuaikani dengani 

bahani pokoki bahasani dalami matai pelajarani tertentu. 

f. Biayai Penggunaani strategii pembelajarani harusi memperhitungkani aspeki 

pembiayaan.i Sia-siai bilai penggunaani strategii menimbulkani pemborosan 

g. Waktu.i Berapai lamai waktui yangi diperlukani untuki melaksanakani strategii 

pembelajarani yangi dipilih,i berapai lamai waktui yangi tersediai untui menyajiakani 

bahani pelajaran.11 

C. Prinsip-Prinsipi Penerapani Strategii Pembelajaran 

Prinsip-prinsipi penggunaani strategii pembelajarani adalahi hal-hali yangi 

diperhatikani dalami menggunakani strategii pembelajarani prinsipi umumi penggunaani 

strategii pembelajarani adalahi bahwai tidaki semuai strategii pembelajarani cocoki 

digunakani untuki mencapaii semuai tujuani dani semuai keadaan.i Setiapi strategii memilikii 

kekhasani tersendiri,i karenai itui gurui harusi mampui memilihi strategii yangi dianggapi 

cocoki dengani keadaan,i gurui perlui memahamii prinsip-prinsipi umumi penggunaani 

strategii pembelajaran.12 

______________ 
11 Dimyati Mudjione, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipts, 2000), h. 172  
12 Sanjaya, Wins, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar proses Pendidikan, (Cet VII 

Jakarta: Kencana, 2010), h.13. 
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a. Beroriantasii padai tujuan 

b. Aktivitas,i individualitas,i dani integritas 

Walaupuni secarai teoretisi seorangi gurui telahi pahami tentangi langkah-langkahi 

operasionali suatui strategii pembelajaran.i Namun,i belumi tentui seorangi gurui akani 

mampui berhasili menerapkani strategii tersebuti dalami pelaksanaan 

pembelajarani dikelas.i Keberhasilani gurui menerapkani suatui strategii pembelajarani 

Sangati tergantungi darii kemampuani gurui menganalisisi kondisii pembelajaran. 

a)i Tujuani Pembelajaran 

Prosesi pembelajaran,i gurui harusi menetapkani terlebihi dahului tujuani 

pembelajarani yangi ingini dicapai.i Menuruti Taksonomii Bloom,i secarai teoretisi dibagii 

atasi tigai kategorii yaitu: 

1)i Tujuani pembelajarani ranahi kognitif 

2)i Tujuani pembelajarani ranahi efektif 

3)i Tujuani pembelajarani ranahi psikomotorik 

Adanyai perbedaani tujani pembelajarani akani berimplikasii pulai padai adanyai 

strategii pembelajarani yangi harusi diterapkan.i Jadi,i dalami penerapani suatui strategii 

pembelajarni tidaki bisai mengabaikani tujuani pembelajarani yangi akani dicapai.13 

b)i Karakteristiki Siswa 

Karakteristiki Siswai berhubungani dengani aspek-aspeki yangi melekati padai dirii siswai 

sepertii motivasi,i bakat,i minat,i kemampuani awal.i Gayai belajar,i kepribadiani dani 

______________ 
 

13 Sunarto, Perkembangan Peseria Didik, (Jakarta: Renaka Cipta Jarkarta, 2006), h. 23-24. 
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sebagainya.i Karakteristiki Siswai yangi amati kompleksi tersebuti harusi jugai dijadikani 

pijakani dasari dalami menentukani strategii pembelajarani yangi akani digunakan.i Tanpai 

mempertimbangkani Karakteristiki Siswai tersebut. 

Makai penerapani strategii pembelajarani tidaki bisai mencapaii hasili belajari secarai 

maksimal.i Misalnya,i siswai yangi memilikii motivasii belajari yangi rendah 

dengani siswai memilikii motivasii belajari yangi tinggi.i Tentui membutuhkani strategii 

berbedai dalami pembelajaran.14 

c)i Kendalai sumber/mediai belajar 

Mediai pembelajarani adalahi perantarai ataui pengantari pesani darii pengirimi kei 

penerimai pesani (Sadimani 1990).i Sedangkani AECTi (1970)i menyatakani mediai sebagaii 

bentuki dani salurani yangi digunakani orangi untuki menyalurkani pesani ataui informasi.i 

Ketersediaani sumber/mediai belajar,i baiki berupai manusiai maupuni nonmanusiai sangati 

mempengaruhii prosesi pembelajaran.15 

Beberapai hasili penelitiani menyimpulkani bahwai ketersediaani sumberi belajari 

sangati mempengaruhii hasili belajari siswa.i Terkaiti dengani penerapani strategii 

pembelajarani bahwai satiapi strategii pembelajarani digunakani untuki materi/i isii 

pembelajarani tertentu.i Penyampaiani pembelajarani dalami kelasi besari menuruti 

penggunaani jenisi mediai yangi berbedai dalami kelasi kecil.i Demikiani jugai untuki 

pembelajarani perseorangani dani belajari mandiri.i Tanpai adanyai sumberi belajari yangi 

memadaii amati suliti bagii seorangi untuki melaksanakani prosesi pembelajarani Mengingati 

______________ 
14 Sardiman, Interaksi dan Motrvasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 52. 
15 Sunarto, Perkembangan Peseria Didik, (Jakarta: Renaka Cipta Jarkarta, 2006), h. 23-24. 
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begitui pentingnyai keberadaani sumberi belajar,i makai setiapi gurui seharusnyai memilikii 

kemampuani dalami mengembangkani mediai belajar/sumberi pembelajaran. 

Pengembangani mediai pembelajarani diperlukani proseduri proseduri 

tertentui yangi sesuaii dengani jenisi kemampuani yangi ingini dicapai,i struktuki isii bidangi 

studii sertai memenuhii kriteriai umumi yangi berlakui bagii pengembangani produk-produki 

pembelajaran. 

i i i i i i i i i i i i i i d).i Karakteristik/strukturi bidangi studii  

i i i i i i i i i i i i i i Strukturi bidangi studii Terkaiti dengani hubungan-hubungani diantarai bagian-i 

bagiani suatui bidangi studi,i strukturi bidangi studii matai pelajarani matematikai tertentui 

berbedai dengani strukturi bidangi studii sejarah.i Perbedaani strukturi bidangi studii tersebuti 

membutuhkani strategii pembejarani yangi berbedai pula.i Misalnya,i dalami matai 

pelajarani sejarahi seorangi gurui dapati memulaii pembelajarani darii pokoki bahani apai 

saja,i sebaliknyai matai pelajarani matematikai tidaki bisai dilakukani sepertii itu.i Itulah,i 

sebabnyai pemahamani seorangi gurui terhadapi strukturi bidangi studii yangi diajarnyai 

sangati pentingi dalami penetapani metodei pembelajarani yangi digunakan.16 

D. Tujuani dani Manfaati Strategii Pembelajaran 

Tujuani pembelajarani adalahi tercapainyai perubahani perilakui ataui kompetensii 

padai siswai setelahi mengikutii kegiatani pembelajarani tercapainyai perubahani perilakui 

ataui kompetensii padai siswai setelahi mengikutii kegiatani pembelajaran. 

Tujuani strategii pembelajarani adalahi terwujudnyai efesiensii dani efektivitasi kegiatani 

belajari yangi dilakukani pesertai didik.i Pihak-pihaki yangi terlibati dalami pembelajarani 

adalahi pendidiki (perorangani dani ataui kelompok)i sertai pesertai didiki (perorangan,i 

______________ 
16 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (malang 2008), h. 14-17 
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kelompoki dani ataui komunitas)i yangi berinteraksii edukatifi antarai satui dengani yangi 

lainnya.i Isii kegiatannyai adalahi bahan/materii belajari yangi bersumberi darii kurikulumi 

suatui programi pendidikan.i Prosesi kegiatani adalahi langkah-i langkahi yangi dilaluii 

pendidiki dani pesertai didiki dalami pembelajaran.i Sumberi  

 

pendukungi kegiatani pembelajarani mencakupi fasilitasi dani alat-alati bantui 

pembelajaran.i  

Dengani demikiani strategii pembelajarani mencakupi penggunaani pendekatan,i 

metodei dani teknik,i bentuki media,i sumberi belajar,i pengelompokani pesertai didik,i 

untuki mewujudkani interaksii edukasii antarai pendidiki dengani pesertai didik,i antari 

pesertai didik,i dani terhadapi proses,i hasil,i dan/ataui dampaki kegiatani pembelajaran.17
i 

Tujuani pembelajarani harusi diwujudkani dalami bentuki tertulis.i Hali inii mengandungi 

implikasii bahwai setiapi perencanaani pembelajarani seyogyanyai dibuati secarai tertulisi 

(Writteni Plan).i Upayai merumuskani tujuani pembelajarani dapati memberikani manfaati 

tertentu,i baiki gurui maupuni siswa.i Nanai Syaodihi Sukmadinatai (2002)i 

mengidenfikasikani empati manfaati darii tujuani pembelajarani yaitu: 

1) Memudahkani dalami mengkomunikasikani maksudi kegiatani belajari mengajari 

kepadai siswa,i sehinggai siswai dapati melakukani perbuatani belajarnyai secarai 

lebihi mandiri 

2) Memudahkani gurui memilihi dani menyusuni bahani ajar 

______________ 
17 Majid, Strategy Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakar, 2015), h. 24. 
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3) Membantui memudahkani gurui menentukani kegiatani belajari dani mediai 

pembelajaran 

4) Memudahkani gurui mengadakani penilaian. 

Pendekatani yangi keempati yaitui pendekatani padai teknologii penampilan,i dimanai 

dalami tujuani pembelajarani disusuni dalami menanggapii masalahi ataui kesempatani 

dalami sebuahi struktur.i Tidaki adai pertimbangani atasi gagasani sebelumnyai darii apai 

yangi harusi dipelajarii darii apai yangi akani termasuki dalami tujuani pembelajarani ataui 

dalami kenyataani adanyai kebutuhani untuki semuai pembelajaran.18 

i i i i i i i i i i  Kegiatani menyusuni rencanai pembelajarani merupakani salahi satui tugasi pentingi 

gurui dalami memprosesi pembelajarani siswa.i Dalami perspektifi kebijakani pendidikani 

nasionali yangi dituangkani dalami Permendiknasi RIi No.i 52i Tahuni 2008i Standari Prosesi 

disebutkani bahwai salahi satui komponeni dalami penyusunani Rencanai Pelaksanaani 

Pembelajarani (RPP)i yaitui adanyai tujuani pembelajarani yangi dii dalamnyai 

menggambarkani prosesi dani hasili belajari yangi diharapkani dapati dicapaii olehi pesertai 

didiki sesuaii dengani kompetensii dasar. 

Prosesi pembelajarani dapati terkonsepsikani dengani baik,i makai seorangi gurui 

dituntuti untuki mampui menyusuni dani merumuskani tujuani pembelajarani secarai jelasi i 

dani tegas.i Dengani harapani dapati memberikani pemahamani kepadai parai gurui agari 

dapati merumuskani tujuani pembelajarani secarai tegasi dani jelasi darii matai pelajarani 

yangi menjadii tanggungi jawabnya,19 

______________ 
18 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (suatu pendekatan 

teoritis psikologis), (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 44-45. 

19 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2000), h. 33-34. 
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Salahi satui sumbangani terbesari darii alirani psikologii behaviorismei terhadapi 

pembelajarani bahwai pembelajarani seyogyanyai memilikii tujuan.i Gagasani perlunyai 

tujuani dalami pembelajarani pertamai kalii dikemukakani olehi B.F.i Skinneri padai tahuni 

1950.i Kemudiani diikutii olehi Roberti Mageri padai tahuni 1962i kemudiani sejaki padai 

tahuni 1970i hinggai sekarangi penerapannyai semakini meluasi hampiri dii seluruhi lembagai 

pendidikani dii dunia,i termasuki dii Indonesia. 

 

E. Membacai Al-Qur'an 

1.i Pengertiani Membacai Al-Qur'an 

Membacai merupakani suatui kegiatani ataui prosesi kognitifi yangi berupayai untuki 

menemukani berbagaii informasii yangi terdapati dalami tulisan.i Hali inii berartii membacai 

merupakani prosesi berpikiri untuki memahamii isii teksi yangi dibaca.i Olehi sebabi itu,i 

membacai bukanlahi hanyai sekedari melihati sekumpulani hurufi yangi telahi membentuki 

menjadii kata,i kelompoki kata,i kalimat,i paragraphi dani wacanai saja,i tetapii lebihi darii itui 

bahwai membacai merupakani kegiatani memahamii dani menginterprestasikani 

lambang/tanda/tulisani yangi bermaknai sehinggai pesani yangi disampaikani penulisi 

dapati diterimai olehi pembaca.20 

Secarai etimologii Al-Qur'ani berasali darii katai qara"a-yaqra"u-qira"atun,ataui qyr"anun,i 

yangi berartii mengumpulkani (al-jam"u)i dani menghimpuni (adh-i dhammu)i huruf-hurufi 

sertai kata-katai darii satui bagiani kebagiani yangi laini secarai teratur.i Al-Qur'ani ialahi 

firmani Allahi yangi diturunkani kepadai Nabii Muhammadi SAWi yangi tertulisi dalami 

mushaf-mushafi dani dinukil/diriwayatkani kepadai kitai dengani jalani mutawatiri dani 

membacanyai dipandangi ibadahi sertai sebagaii penentangi (bagii yangi tidaki percaya)i 

______________ 
20 Dalman, Keterampilan Membaca (Jakarta: Rajagrafindo persada, 201), h.5.  
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walaupuni surahi terpendek.i Al-Qur'ani ialahi kalami muliai yangi diturunkani olehi Allahi 

kepadai nabii yangi palingi sempurna,i Nabii Muhammadi SAWi dani ajarannyai mencakupi 

keseluruhani ilmui pengetahuan.i lai merupakani sumberi yangi mulia,i yangi esensinyai 

tidaki dimengertii kecualii bagii orangi yangi berjiwai sucii dani berakali cerdas.21
i  

Al-Qur'ani adalahi kitabi yangi berisii ilmui yangi wajibi untuki diberikani terlebihi 

dahului padai anak-anaki sebabi dengani memberikani pengajarani Al-Qur'ani dapati 

menimbulkani benihi zauqi beragama.i Memberikani ta'limi Al-Qur'ani mampui 

menumbuhkani sifati mahmudahi bagii insan,i terlebihi bilai diajarkani padai masai usiai 

dini,22 

2.i Metodei Membacai Al-Qur'an 

Pengajarani Al-Qur'ani terdapati banyaki metodei pengajarani Al-Qur'ani antarai laini 

sebagaii berikut:23 

a.i Metodei Baghdadiyah 

Metodei Baghdadiyahi adalahi metodei tersusuni (tarkibiyah),i maksudnyai yaitui 

suatui metodei yangi tersusuni secarai berurutani dani merupakani sebuahi prosesi ulangi 

ataui lebihi kitai kenali dengani sebutani metodei alif,i ba,i ta 

b.i Metodei Qiro'ati 

Metodei Qiro'atii disusuni olehi "H.i Dahlani Salimi Zarkasyi"i padai tahuni 1986i 

bertepatani padai tanggali 1i juli.i Systemi pengajarani metodei inii adalahi pengajarani 

______________ 
21 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2017), h.32. 

 
22 Ahmad Hariandi. Strategi Guru dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al- Qur'an 

di SD IT Aulia Batanghari, Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol.4 No. 1, 2019. h.11. 
23 Wiwik Anggranti. Penerapan Metode Pembelajaran Baca Al-Qur'an, Jurmal Intelegensia 

Vol. 1 No. 1, 2016. h. 108-110. 
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membacai Al-qur'ani dengani langsungi mempraktekkani bacaani tartili sesuaii dengani 

qaidahi ilmui tajwid. 

c.i Metodei An-Nahdidhiyah 

Metodei An-Nahdidhiyahi adalahi salahi satui metodei membacai Al-Qur'ani yangi 

munculi dii daerahi Tulungi Agung,i Jawai Timur.i Materii pembelajarani Al-i Qur'ani inii 

tidaki jauhi bedai dengani metodei Qiro'atii dani Iqro.i Dani perlu 

diketahuii bahwai pembelajarani inii lebihi ditekankani padai kesesuaiani dani 

keteraturani bacaani dengani ketukani ataui lebihi tepatnyai pembelajarani Al-i Qur'ani 

padai metodei inii lebihi menekankani padai kodei "ketukan"i dalami pelaksanaan. 

d.i Metodei Iqra 

Metodei Iqroi adalahi suatui metodei membacai Al-Qur'ani yangi menekankani 

langsungi padai latihani membaca.i Adapuni bukui panduani iqro"i terdirii darii 6i jilidi 

dimulaii darii tingkati sederhana,i tahapi demii tahapi sampaii padai tingkatani yangi 

sempurna. 

5.i Tujuani Membacai Al-Qur'an 

Tujuani adalahi titiki akhiri yangi hendaki dicapaii olehi seseorangi dii dalami 

melakukani sesuatu,i karenai dengani adanyai tujuani seseorangi akani lebihi giati dani rajini 

dalami melaksanakani sesuatu.i Apabilai perbuatani tanpai tujuani yangi pasti,i makai 

perbuatani didalami melaksanakannyai akani merasai jenuhi dani membosankan.i Olehi 

sebabi itui tujuani sangati pentingi dii dalami prosesi pembelajarani membacai Al-i Qur'an.i 

Terdapati tigai tujuani pembelajarani membacai Al-Qur'ani dii antaranyai yaitu 

a.i Aspeki pengetahuani (Knowing)i  

Muridi memilikii pengetahuani mengenaii berbagaii hali yangi berkenaani dengani 

membacai Al-Qur'an.i Diawalii dengani pengetahuani mengenaii kewajibani seorangi 
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muslimi untuki menguasaii keterampilani membacai Al-Qur'an.i Karenai langkahi awali 

untuki memahamii Al-Qur'ani adalahi dengani carai mampui untuki membacanya.i Selaini 

itu,i muridi jugai mengetahuii bahwai dengani mampui membacai Al-Qur'ani menjadii pintui 

pertamai untuki menghafalkannya,i karenai hafalani Al-Qur'ani dengani bacaani yangi benari 

menjadii syarati dalami ibadahi shalat 

 

Bahkani muridi jugai memilikii pengetahuani bahwai membacai Al-Qur'ani menjadii bagiani 

darii ibadah. 

b.i Aspeki pelaksanaani (Doing) 

Pelaksanaani yangi dimaksudi adalahi pesertai didiki terampili dalami membacai 

ayat-ayati darii surat-surati tertentui dalami juz'ammai yangi menjadii materii pelajaran.i 

Setelahi parai siswai dirasai mampui melafalkani secarai bersama-samai gurui dapati 

melakukani pengujiani dengani menilaii pelafalani siswai satui peri satu.i Apabilai gurui telahi 

yakini seluruhi siswai telahi mampui untuki melafalkan,i bahkani padai tahapi lebihi tinggii 

muridi memangi telahi mampui dani terampili membacai darii teksi arabnyai dengani baiki dani 

benari sesuaii dengani ilmui tajwid,i terhadapi ayat-ayati darii surat-surati tertentui yangi telahi 

diajarkani makai tujuani aspeki doingi telahi tercapai 

c.i Aspeki pembiasaani (being) 

Keterampilani dalami melafalkani dani membacai Al-Qur'ani itui tidaki hanyai 

sekedari untuki diketahuii tetapii jugai menjadii miliknyai dani menyatui dengani 

kepribadiannya.i Untuki menjagai agari pelafalani dani pembacaani muridi terhadapi surat-

surati tetapi baik,i makai perlui untuki melakukani pembiasaan.i Prosesi pembiasaani 
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dilakukai agari siswai benar-benari menguasaii dani terampili dalami melafalkani dani 

membacai surat-surati yangi menjadii materii pelajaran.24 

4.i Aspek-Aspeki yangi Mempengaruhii Kemampuani Membacai Al-Qur'ani  

i i i i i i i i i i i i i i i i Kemampuani membacai hurufi Al-Qur'ani ditunjukkani dengani prestasii belajari i 

membacai hurufi Al-Qur'ani yangi akani diukuri melaluii sebuahi tesi yangi akani dikerjakani 

olehi siswa.i Tesi tersebuti disusuni mengacui padai kompetensii  

terkaiti dengani membacai hurufi Al-Qur'ani sebagaimanai yangi ditetapkani dalami 

kurikulumi PAIi Tahuni 1994i dani 2004.i Untuki mencapaii tingkatani prestasii belajari 

membacai hurufi Al-Qur'ani terdapati aspek-aspeki yangi mempengaruhinyai Aspek-aspeki 

yangi berpengaruhi tersebuti meliputi:25 

a. Faktori darii luar,i terdirii darii lingkungani (alamii dani sosial),i dani instrumentali 

(sepertii kurikulum,i program,i saranai dani fasilitas,i sertai guru). 

b. Faktori darii dalam,i terdirii darii faktori fisiologisi umumi dani pancai indera,i sertai 

faktori psikologisi (sepertii minat,i kecerdasan/IQ,i bakat,i motivasii dani kemampuani 

kognitif. 

6.i Adabi Membacai Al-Qur'an 

Rukuni imani yangi ketigai adalahi berimani ataui percayai kepadai kitab-kitabi 

Allah.i Olehi Sebabi itu,i membacai Al-Qur'ani jugai termasuki kei dalami ibadahi palingi 

______________ 
24 Achmad Luthfi, Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits, (Jakarta Direk Jenderal Pendidikan 

Islam Departemen Agama R1, 2009), h. 88-89. 

 
25 Maidir Harun dan Munawiroh. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an Siswa SMA (Inkarta: 

Puslitbang Lektur Keagamaan, 2007), h. 16 

 



28 
 

 

utamai dii antarai ibadah-ibadahi lainnya.i Namun,i membacai Al-Qur'ani tidaki bolehi 

sembarangan,i adai adabi yangi harusi diperhatikan. 

Membacai Al-Qur'ani merupakani ibadahi yangi utamai selaini shalat.i Adabi 

terhadapi Al-Qur'ani merupakani hali yangi penting,i dani mestinyai diperhatikani dengani 

baik.i Adapuni adabi yangi disyari'atkani terhadapi Al-Qur'an,i antarai laini sebagaii berikut: 

a. Hendaknyai mushafi Al-Qur'ani diletakkani padai tempat-tempati yangi layak,i 

terhormati dani suci. 

b. Hendaknyai orangi yangi membawai Al-Qur'ani dani yangi membacanyai 

berpakaiani dengani pakaiani yangi sopani dani bersihi darii kotoran-kotorani ataui 

najis. 

c. Apabilai ayat-ayati Al-Qur'ani dibacakan,i makai hendaknyai orangi yangi 

mendengarkannyai benar-benari memperhatikani dani tidaki berkata-katai ataui 

ngobroli sehinggai merusaki kekhusyu'ani suasana 

d. Hendaknyai melakukani sujudi tilawahi bilai menjumpaii ayat-ayati sajdah,i baiki dii 

dalami shalati maupuni dii luari sholat.i Hokumi sujudi tilawahi adalahi sunnah. 

e. Sebaik-baiki waktui membacai ayat-ayati Al-Qur'ani ialahi dii dalami shalati setelahi 

membacai Al-Fatihah. 

f. Hendaknyai dicarii tempati yangi sucii dani tenangi untuki membacai Al-i Qur'an,i 

sehinggai pesan-pesani darii setiapi ayati yangi dibacai dapati tersimaki dani terhayatii 

dengani baik.i Sebaik-baiki tempati untuki membacai Al-i Qur'ani ialahi dii masjid. 

g. Hendaknyai iai berwudhui dahului sebelumi membacai Al-Qur'an 
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h. Hendaknyai membacai Al-Qur'ani dengani posisii menghadapi kiblat,i sebabi 

membacai Al-Qur'ani merupakani salahi satui bentuki peribadatani kepadai Allahi 

dani kerapkalii dijumpaii ayat-ayati yangi mengandungi doa-doa 

i. Hendaknyai memeliharai sikapi yangi sopani dani tenangi sertai penuhi khusyui 

selamai membacai ayat-ayati Al-Qur'an. 

j. Hendaknyai membacai Al-Qura'ni dengani alunani suarai yangi sebaiki mungkin,i 

sehinggai syahdui kedengarannya,i palingi tidaki menuruti ukurani sii pembacanyai 

sendiri. 

 

k. Sebelumi mebacai ayat-ayati Al-Qur'an,i hendaknyai menetapkani dii dalami hatii 

niati yangi ikhlasi karenai Allahi Swt. 

 

l. Hendaknyai mengawalii membacai Al-Qur'ani dengani membacai Ta'awudz 

 

m. Hendaknyai memeliharai bacaani dengani Bismillah,i bilai membacai rangkaiani 

ayati darii setiapi awali suara.26 

F. Tamani Pendidikani Al-Qur'an 

1.i Pengertiani Tamani Pendidikani Al-Qur'an 

Lembagai pembinaani dani pengembangani TKi Al-Qur'ani badani komunikasii 

pemudai remajai masjidi yangi disingkati LPPTKi BKPRMIi adalahi BKPRMIi yangi 

memilikii otonomii khususi berfungsii sebagaii wahanai pelayanani umati dalami bidangi 

pendidikani dani pengembangani Al-Qur'an.i Salahi satui usahanyai adalahi mengkoordiniri 

kegiatani dani pembinaani pengembangani tamani pendidikani Al-i Qur'ani (TPA),i Tamani 

______________ 
26 Miftah Faridi Dan Agus Syihabuddin, Al-Qur'an Sumber Hukum Tang Pertama (Bandung: 

Penerbit Pustaka, 2007), h. 312-319 
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kanak-kanaki Al-Qur'ani Terpadui (TKAi Terpadu)i dani uniti pendidikani Al-Qur'ani 

lainnya.27 

Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i memilikii landasani badani hukumi yangi 

kuat.i Dalami Undang-undangi pendidikani nomori 2i tahuni 1989i tentangi "Sistemi 

Pendidikani Nasional"i Babi IIi pasali 4i ditegaskani bahwai salahi satui cirii manusiai 

Indonesiai yangi menjadii tujuani pendidikani Nasionali adalahi manusiai yangi berimani dani 

bertakwa.i Kemudiani jugai terdapati surati keputusani bersamai (SKB)i Mentrii dalami 

Negerii dani mentrii agamai RIi No.i 128i dani 44i Ai Tahuni 1982i tentangi Usahai 

Peningkatani kemampuani bacai tulisi hurufi Al-Qur'ani bagii umat 

Islami dalami rangkai penghayatani dani pengalamani Al-Qur'ani dalami kehidupani sehari-

harii Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i adalahi suatui lembagai ataui sekolahi yangi 

berupayai mendidiki anaki usiai 7-12i tahuni sehinggai mampui membaca,i menulis,i 

memahamii dani mengamalkani Al-Qur'an.28 

TK-TPi Al-Qur'ani adalahi lembagai pendidikani luari sekolahi (noni formal)i jenisi 

keagamaani olehi karenai itui memuati pengajarani lebihi menekankani aspeki keagamaani 

(Islam)i dengani mengacui padai sumberi utamanya,i yaitui Al-Qur'ani dani As-Sunnahi 

(Sunahi rasul).i Hali itupuni dibatasii dani disesuaikani dengani tarafi perkembangani anak,i 

yaitui kelompoki 4-12i tahuni (usiai TK/SD/MI). 

Dengani demikian,i porsii pengajarannyai terbatasi padai pemberiani bekali dasari 

pengetahuan,i sikap,i keterampilani kegamaan.i Terutamai untuki pengajarani lerientai 

yangi kurangi memungkinkani dapati tercapaii secarai tuntasi melaluii pendidikani sekolahi 

______________ 
27 Ahmad Riduan ZA, MA, Manajemen Tata Tertib TK/TPA Al-qur'an LPTK BKPRMI 

(Palembang: LPTKA BKRMI Daerah Kota Pelembang, 2007), h.20 
28 Ahmad Syamruddin, Panduan Kurikulum dan Pengajaran Taman Kanak-Kanak (TKA). 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) (Palembang LPTK BKPRMI Sumantra Selatan, 2006), h.10.  
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(Pendidikani Formal),i misalnyai bacai tulisi Al-Qur'ani sertai doai harian,i penanamani 

aqidah,i akhlaki dani lainnya.29 

Tamani Pendidikani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i adalahi lembagai pendidkani 

dani pengajarani Islami untuki anak-anaki usiai SDi (7-12i Tahun)i yangi menjadikani santrii 

mampui membacai dani menulisi Al-Qur'ani dengani benari sebagaii targeti pokoknya.30
i 

Sesuaii dengani namanyai Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i dani Tamani Kanak-

kanaki Al-Qur'ani (TKA),i makai penekanannyai adalahi bagaimanai agari anak-anaki dapati 

membacai Al-Qur'ani baiki dani benar, 

menjadikani kebiasaani dani kegemarani membacai Al-Qur'ani (Tadarrus)i dani fasihi 

menuruti kaidahi ilmui tajwidi ditambahi dengani pelajarani keagamaani lainnya. 

Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i merupakani wadahi ataui saranai pembelajarani bagii 

generasii balitai Islam,i padai usiai tersebuti anak-anaki diajarkani berbagaii macami doa-

doa,i belajari mengajii Al-Qur'ani pemahamani terhadapi rukuni imani dani rukuni Islam.i 

Diharapkani hali inii mampui menjadii bentengi bagii generasii Islam.31 

Beberapai ungkapani dii atas,i makai dapati diambili kesimpulani bahwai Tamani 

Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i merupakani sebuahi lembagai pendidikani luari sekolahi 

yangi menitiki beratkani pengajarani padai pembelajarani membacai Al-Qur'ani dengani 

______________ 
29 Mamuudi Abdurrahman Dkk. Panduan Kurikulum Dan Pengajaran TK/TPA (Palembang 

LPTK BKPRMI, 2010), h. 10 
30 "As'ad Human Dik. Pedoman Pengelola Pembina Dan Pengembangan Membaca, Memahami 

Al-Qur'an (Yogyakarta: LPTQ Team tadarrus AMM 2002), h. 11. 

 
31 "HAM. Faturrahman, Dkk, Modul Diklat Rumpun Bidang Urusan Agama, Zakat, dam Waqaf, 

Fungsi Masjid Dalam Pembinaan dan Pelayanan Umat, (Jakarta: Depertemen Agama RI Badan 

LITBANG dan DIKLAT PUSDIKLAT Tenaga Teknisi Keagamaan, 2006), h.59. 
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memuati tambahani yangi berorientasii padai pembentukani akhlaki dani kepribadiani 

Islamiah 

2.i Tujuani Tamani Pendidikani Al-Qur'an 

Belajari Al-Qur'ani merupakani suatui kewajibani bagii umati Islami karenai Al-

Qur'ani adalahi kalami Allahi yangi diimani,i diyakini,i dipahami,i sertai diamalkani dalami 

kehidupani sehari-hari.i Al-Qur'ani jugai merupakani rujukan,i landasani dani nafasi 

kehidupani sertai temani duduki yangi palingi baiki bagii orangi mukmini yangi bersifati 

mutlaki dani tidaki bisai ditawar-tawar.i Al-Qur'ani jugai adalahi akhlaki agendai Rasulullahi 

saw.32 

Mempelajarii Al-Qur'ani merupakani kewajibani bagii orangi mukmini dani Islami 

untuki dapati mengimanii Al-Qur'ani sertai mengamalkannyai untuki dirii sendirii maupuni 

kepadai orangi lain.i Untuki bisai mempelajarii Al-Qur'ani diperlukani satui usahai dani 

tentunyai mempunyaii nilai-nilaii pendidikani Al-Qur'ani itui sendiri,i melaluii satui prosesi 

belajari mengajari tersebuti dapati berjalani secarai efektifi dani efisien.i Belajari adalahi 

suatui prosesi usahai yangi dilakukani seseorangi untuki memperolehi suatui perubahani 

tingkahi lakui yangi barui secarai keseluruhani sebagaii hasili pengalamani iai sendirii dani 

interaksii dengani lingkungan." 

Sebagaimanai telahi disebutkani dalami pengertiani Al-Qur'ani bahwai salahi satui 

tujuani mempelajarii Al-Qur'ani adalahi untuki beribadahi kepadai Allahi swt..i Nabii 

______________ 
32 Abdurrahman bin abdul khamik, Kaidah praktis menghafal Al-Qur'an (Jakarta lembaga 

dakwah al-qalam, 1994), h.5. 
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Muhammadi saw,i memberikani perhatiani yangi sangati besari terhadapi pendidikani Al-

Qur'ani dani khususnyai untuki Anak-anak.33 

Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA)i adalahi suatui lembagai ataui sekolahi yangi 

berupayai mendidiki anak-anaki darii usiai 7-12i tahuni ataui usiai masuki sekolahi dasar,i 

sehinggai mampui membaca,i memahami,i dani mengamalkani Al-Qur'ani Adapuni Tujuani 

Pendidikani dii TPAi adalah: 

1) Membantui mengembangkani potensii anaki kearahi pembentukani sikap,i 

pengetahuani dani keterampilani keagamaani melaluii pendekatani yangi 

disesuaikani dengani lingkungani dani tarafi perkembangani anak,i berdasarkani 

tuntunani Al-Qur'ani sunnahi Rasulullahi saw. 

2) Mempersiapakani anaki agari mampui mengembangkani sikap,i pengetahuan,i dani 

keterampilani keagamaani yangi telahi dimilikii melaluii programi lanjutannya.i 

Adapuni tujuani pengajarani dii TPAi adalah: 

a. Santrii dapati memahamii Al-Qur'ani sebagaii bacaani dani pedomani utama. 

b. Santrii dapati membacai Al-Qur'ani dengani benari dani lancar. 

c. Santrii dapati mengerjakani shalati 5i waktui dengani tatai carai yangi benar. 

d. Santrii dapati menguasaii hafalani sejumlahi surati pendeki (ayati pilihani 

untuki TPA)i dani doai sehari-hari. 

e. Santrii dapati berakhlaki sosiali yangi baiki sesuaii dengani tuntunani Islam. 

f. Santrii dapati menulisi hurufi Arabi dengani baiki dani benar.34 

______________ 
33 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h.2. 

 
34 Ahmad Syaroudin, Panduan Kurikulum dan Pengajaran TK/TPA(Palembang: LPPTKA 

SKPRMI, 2006), h. 10. 
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Pendidikani Islami mempunyaii tujuani bukani hanyai mendidiki siswai untuki dapati 

cerdas,i pintari ataui menguasaii materii pelajarani sajai akani tetapii jugai untuki membentuki 

aspeki kecerdasani morali (akhlak).35 

Mengenaii fungsii tentangi pendidikani Al-Qur'ani sebagaimanai telahi 

diturunkannya,i firmani Allahi swt,i dalami QS.i Al-Alaq/96:1-5.i Yangi artinyai Bacalahi 

dengani (menyebut)i namai Tuhanmui yangi Menciptakan,i Diai telahi menciptakani 

manusiai darii segumpali darah.i Bacalah,i dani Tuhanmulahi yangi Mahai  

 

 

pemurah,i Yangi mengajari (manusia)i dengani perantarani kalam,i Diai mengajari kepadai 

manusiai apai yangi tidaki diketahuinya.36 

Darii uraiani dii atas,i dipahamii bahwai tujuani pendidikani Al-Qur'ani adalahi 

sebagaii sumberi darii segalai sumberi penyelenggaraani pendidikani dani pedomani 

pendidikani Al-Qur'an.i Dengani mempelajarii Al-Qur'an,i diharapkani manusiai dapati 

mengetahuii dani memahamii perintahi dani larangani Allah,i manai yangi baiki dani manai 

yangi buruki dapati dijadikani pegangani dani pedomani hidupi dii duniai ini. 

3.i Fungsii Pendidikani Al-Qur'an 

Al-Qur'ani sebagaii sumberi darii segalai sumberi pendidikani dalami kehidupani manusia,i 

antarai lain: 

a. Untuki mengarahkani merekai (manusia)i berkeyakinani bahwai sesungguhnyai 

Allahi Swti itui Tuhannyai dani inii (Al-Qur'an)i kalamnya. 

______________ 
 

35 Jalaludin, Prakalogi Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h. 197. 

 
36 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h 591. 
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b. Agari ruhi Al-Qur'ani senantiasai tertanami dalami jiwa,i cahayai Al-Qur'ani 

memancari padai pemikiran,i pandangani dani mukai mereka 

c. Agari merekai menerimai akidah-akidahi Al-Qur'ani sejaki dini,i tumbuhi dani 

beranjaki dewasai senantiasai mencintaii Al-Qur'an,i kontaki dengannya,i 

mejalankani perintahnya,i menjauhii larangannya,i berakhlaki sepertii akhlaki Al-i 

Qur'an,i sertai belajari prinsip-prinsip. 

d. Agari memilikii kemampuani membacai Al-Qur'ani dengani baik. 

e. Agari memilikii akhlaki yangi baiki sesuaii yangi diajarkani dii dalami Al-Qur'an 

f. Agari dapati mengamalkani apai apai yangi dipelajarii dii dalami Al-Qur'ani dalami 

kehidupannya.37 

Fungsii laini pendidikani Al-Qur'ani yaitui mengacui padai dasari turunnyai Al-i 

Qur'ani kei mukai bumii ini,i yaitu: 

a.i Petunjuki bagii manusia 

b.i Pembedai yangi haki dani yangi batili bagii manusia 

c.i Penjelasi bagii manusia.38 

4.i Perani Tamani Pendidikani Al-Qur'ani (TPA) 

Perani jugai diartikani sebagaii tuntutani yangi diberikani secarai strukturali (norma-

norma,i harapan,i tabu,i tanggungi jawab,i dani lainnya).i Dii manai dii dalamnya.i Terdapati 

serangkaiani tekanani dani kemudahani yangi menghubungkani pembimbingi dani 

mendukungi fungsinyai dalami mengargonisasi.i Perani merupakani seperangkati perilakui 

dengani kelompok,i baiki kecili maupuni besar,i yangi kesemuanyai menjalankani berbagaii 

peran. 

______________ 
37 M. Alwi Al Maliki, Prinsip-Prinsip Pembidikan Rasulullah (Jakarta: Gema luan 2002), h. 

129. 

 
38 Yahya Muchtar, Al-Qur'an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Mahkota, 2010), h 45 
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Mertoni mengatakani bahwai peranani didefinisikani sebagaii polai tingkahi lakui 

yangi diharapakani masyarakati darii orangi yangi mendudukii statusi tertentui Sejumlahi 

perani disebuti sebagaii perangkati peran.i Sedangkani Wirotomoi mengemukakani 

pendapati Davidi Berryi bahwai dalami peranani yangi berhubungani dengani pekerjaan,i 

seseorangi diharapkani dapati menjalankani kewajiban-kewajibani yangi berhubungani 

dengani peranani yangi dipegang.i Peranani didefinisikani sebagaii seperangkati 

harapanharapani yangi dikenakani kepadai individui yangi menepatii kedudukani sosiali 

tertentu.39 

______________ 
39 Soejono Soekarto, pengantar sosiologi satuan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.76 
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BAB III 

METODEi PENELITIAN 

A. Jenisi Penelitian 

Penelitiani inii menggunakani rancangani penelitiani deskriptifi kualitatif,i yaitui 

suatui penelitiani yangi menggambarkani kondisii obyeki yangi alamiahi (naturali 

setting).i dii manai penelitii adalahi sebagaii instrumeni kunci.i Dikatakani obyeki yangi 

alamiahi karenai penelitiani inii menggambarkani obyeki apai adanya,i tidaki 

dimanipulasii olehi penelitii sehinggai kondisii padai saati penelitii memasukii obyek,i 

setelahi beradai dii obyeki dani setelahi keluari darii obyeki relatifi tidaki berubah.1i Samai 

halnya,i menuruti Suharsimii Arikuntoi bahwai penelitiani kualitatifi disebuti jugai 

"kualitatifi naturalistik"i yaitui penelitiani yangi terjadii secarai apai adanya,i dalami 

situasii normali yangi tidaki dimanipulasii keadaani dani kondisinya,i menekankani padai 

deskripsii secarai alami.2 

Jenisi penelitiani inii bersifati deskriptif.i Penelitiani deskriptifi adalahi datai dikumpukani 

penelitii berupai kata-katai tertulisi ataui lisani darii orang-orang,i perilakui dapati diamatii 

dani hasili temuannyai tidaki diperolehi melaluii proseduri statistik.3i Sedangkani 

menuruti Cholidi Narbukoi dani Abui Achmadii bahwai jenisi penelitiani inii merupakani 

jenisi penelitiani yangi berusahai menuturkani pemecahani masalahi yangi adai sekarang,i 

berdasarkani data.i Jadii iai jugai menyajikani data,i  

______________ 
1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 1-2.  
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h.12. 
3 Barowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 

21. 
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menganalisisi dani menginterpretasi,i selaini itui jugai bisai bersifati komparatifi dani 

korelatif.4 

Penelitiani inii jugai merupakani penelitiani lapangani (Fieldi Research),i yaitui 

penelitiani yangi dilakukani secarai langsungi terjuni kei lapangani untuki memperolehi 

data-datai yangi dibutuhkan.i Olehi karenai itu,i penelitii akani mengamatii strategii 

pembelajarani Al-Qur'ani dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai dalami 

meningkatkani kemampuani bacai Al-Qur'ani santri 

B. Lokasii Penelitiani dani Sumberi Data 

Lokasii penelitiani yangi akani dijadikani obyeki kajiani skripsii inii adalahi TPAi 

Babuli Hidayahi yangi terletaki dii Gampoengi Lami Puja,i Acehi Besar.i Sayai memilihi 

lokasii inii karenai memudahkani penelitii untuki memperolehi informasi,i selaini itu,i 

lokasii inii pulai merupakani tempati terjadinyai permasalahani yangi sedangi penelitii 

kajii saati ini. 

Menuruti Suharsimii Arikuntoi sumberi datai merupakani subjeki darii manai datai 

diperoleh.i Apabilai dalami mengumpulkani datai sayai menggunakani wawancara,i 

makai sumberi datanyai disebuti responden,i yaitui orangi yangi meresponi ataui 

menjawabi pertanyaan-pertanyaani peneliti,i baiki pertanyaani tertulisi maupuni lisan.5i 

Dalami penelitiani ini,i penelitii mengambili sumberi datai primer,i datai sekunderi dani 

datai tersier. 

______________ 
4 Cholid Nartuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h.44.  
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 129, 
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1.i Datai Primer 

Datai primeri merupakani datai yani gi langsungi dikumpulkani olehi orangi yangi 

berkepentingani ataui yangi memakaii datai tersebut,i yaitui datai yangi diperolehi darii 

wawancara,i observasi,i maupuni kuesioner. 

2.i Datai Skunder 

Datai skunderi merupakani datai yangi tidaki langsungi dikumpulkani olehi orangi 

yangi berkepentingani dengani datai tersebut,i sepertii majalah,i buku,i jurnal,i biroi 

statistiki dani publikasii lainnya. 

3.i Datai Tersier 

Datai tersieri merupakani datai penunjangi darii keduai datai diatasi yaknii datai primeri 

dani datai skunder.i Datai inii perolehi melaluii kamus,i insiklopediai dani laini 

sebagainyai yangi masihi adai keterkaitani dengani masalahi yangi diteliti. 

 

C. Tekniki Pengumpulani Data 

Tekniki pengumpulani datai merupakani langkahi yangi palingi strategisi dalami 

penelitian,i karenai tujuani utamai dalami penelitiani adalahi untuki mengumpulkani 

data.6i Adapuni tekniki pengumpulani datai yangi digunakani dalami penelitiani inii 

adalahi sebagaii berikut: 

1i Wawancara 

Wawancarai adalahi pertemuani duai orangi untuki bertukari informasii dani idei 

melaluii tanyai jawab,i sehinggai dapati dikonstruksikani maknai dalami suatui topik 

______________ 
6 Sugiyona, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung Alfabets, 2013), h. 62. 

 



40 
 

 

tertentu.7i Datai yangi diperolehi melaluii wawancarai adalahi datai verbali yangi 

diperolehi melaluii tanyai jawabi wawancarai jugai digunakani sebagaii tekniki 

pengumpulani datai untuki menemukani permasalahani yangi ingini ditelitii dengani 

menggalii informasii darii responden.i Selaini itu,i penelitii bisai merangsangi respondeni 

agari memberikani jawabani yangi lebihi luasi dani mendalam.i Adapuni wawancarai 

dalami penelitiani inii ditujukani kepadai pimpinani TPAi Babuli Hidayah,i 4i ustadz/ahi 

dani santrii yangi mengalamii kesulitani membacai Al-Qur'an. 

2i Observasi 

Observasii adalahi suatui aktivitasi yangi sempit,i yaknii memperhatikani segalai 

sesuatui dengani menggunakani mata.i Observasii disebuti jugai dengani pengamatan,i 

meliputii kegiatani pemusatani perhatiani terhadapi sesuatui objeki dengani 

menggunakani seluruhi alati indera.8i Sutrisnoi Hadii mengemukakani bahwai observasii 

merupakani suatui prosesi yangi kompleks,i suatui prosesi yangi tersusuni darii pelbagaii 

prosesi biologisi dani psikologis.i Duai diantarai yangi terpentingi adalahi proses-prosesi 

pengamatani dani ingatan.9 

Observasii merupakani tekniki pengumpulani datai yangi digunakani penelitii 

untuki mendapatkani informasii melaluii kegiatani pengamatan.i Dengani observasii 

penelitii ingini melihati kesesuaiani antarai teoritisi dani praktisi yangi terjadii dii lapangan. 

______________ 
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013). 72.  
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h.156.  
9 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 145. 
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3.i Dokumentasi 

Dokumentasii adalahi mencarii datai mengenaii hal-hali ataui variabeli yangi 

berupai catatan,i transkrip,i buku,i surati kabar,i majalah,i notuleni rapat,i agendai dani laini 

sebagainya.10
i Menuruti Gubai dani Lincon,i dokumentasii merupakani setiapi bahani 

ataupuni filmi yangi tidaki dapati dipisahkani karenai adanyai permintaani seseorang.11 

Penelitii menggunakani tekniki pengumpulani datai dengani metodei 

dokumentasii inii untuki memperolehi datai tertulisi tentangi kurikulumi ataui SOPi yangi 

digunakani dii TPAi Babuli Hidayahi sebagaii datai primeri sertai informasii lainnyai 

meliputii sejarahi awali terbentuknyai TPAi Babuli Hidayahi inii dii Gampoengi Lami 

Puja,i gambari kegiatani ustadz/ahi yangi mengajar,i dani proseduri santrii yangi 

belajar/mengajii dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Puja. 

 

D. Tekniki Analisisi Data 

Penelitiani inii menggunakani tekniki analisisi datai kualitatif,i yaitui carai yangi 

digunakani untuki mencarii dani menyusuni secarai sistematisi datai yangi diperolehi darii 

hasili wawancara,i catatani lapangan,i dani bahan-bahani laini sehinggai dapati dipahami,i 

dani hasili temuani dapati diinformasikani kepadai orangi lain.i Analisisi datai inii 

dilakukani dengani melakukani sintesa,i menyusuni kei dalami pola,i memilihi manai 

yangi pentingi dani yangi akani dipelajari,i kemudiani membuati kesimpulani yangi dapati 

diceritakani kepada 

 

______________ 
10 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 158. 
11 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

h.161. 
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orangi lain.12
i Artinya,i data-datai mentahi yangi diperolehi darii lapangani dikumpulkani 

kemudiani dianalisis.i Namun,i sebelumi memasukii kegiatani analisis,i penelitii terlebihi 

dahului mengolahi datai tersebuti agari memudahkani penelitii dalami 

mengorganisasikani hasili penelitiani secarai akurat. 

Tekniki pengolahani datai yangi digunakani dalami penelitiani inii bersifati 

induktif,i yaitui semuai datai yangi telahi diperolehi selanjutnyai akani direduksii untuki 

menentukani hasili penelitian.i Aktivitasi dalami analisisi data,i yaitui datai reduction,i 

datai displayi dani conclusioni drawing/verification.i Adapuni tekniki analisisi datai 

dalami penelitiani inii adalah: 

1.i Reduksii Data 

Reduksii datai adalahi merangkum,i memilihi hal-hali yangi pokok,i 

memfokuskani padai hal-hali yangi penting,i dicarii temai dani polanya.i Dengani 

demikian,i datai yangi telahi direduksii akani memberikani gambarani yangi lebihi jelas,i 

dani mempermudahi penelitii untuki melakukani pengumpulani datai selanjutnya,i sertai 

mencarinyai bilai diperlukan.13 

Datai diperolehi darii lapangani cukupi banyak,i bahkani semakini lamai penelitii 

kei lapangan,i makai semakini banyaki datai diperoleh,i untuki itui penelitii perlui 

melakukani analisisi terhadapi data-datai yangi telahi ada,i dengani carai mereduksii data-

datai tersebuti sehinggai menjadii datai yangi lebihi sistematisi dani mudahi dipahami. 

______________ 
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 88.  
13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 92. 
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2.i Penyajiani Datai ataui Displayi Data 

Displayi datai adalahi penyusunani informasii darii yangi kompleksi kei dalami 

bentuki yangi sistematis.i Setelahi datai direduksi,i makai data-datai tersebuti dapati 

disajikani baiki dalami bentuki tabel,i grafik,i phiei chard,i pictogrami dani sejenisnya.i 

Melaluii penyajiani datai tersebut,i makai datai terorganisasikan,i tersusuni dalami polai 

hubungan,i sehinggai akani semakini mudahi untuki dipahami,14
i padai Penelitiani 

kualitatif,i penyajiani datai dapati disajikani dalami bentuki yangi berupai uraiani singkat,i 

bagan,i dani sejenisnyai dengani tujuani agari data-datai yangi diperolehi lebihi sistematisi 

sertai memudahkani dalami rencanai kegiatani berikutnya. 

3.i Mengambili Kesimpulani dani Verifikasi 

Penarikani kesimpulani dani verifikasii yaitui menariki kesimpulani dani 

menentukani kebenarani darii hasili penelitiani yangi telahi dikaji.15
i Setelahi datai 

direduksii dani disajikani dalami bentuki yangi lebihi mudahi dipahami,i selanjutnyai 

penelitii menariki kesimpulani dani memverifikasii datai tersebuti sertai 

membandingkani teori-teorii yangi relevani dengani strategii yangi digunakani ustadz/ahi 

dalami mengatasii kesulitani membacai al-Qur'ani santrii TPAi Babuli Hidayahi 

Gampoengi Lami Puja,i Acehi Besar.16
i  

.

______________ 
14 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 95. 
15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bundung: Alfabeta, 2013), h. 99. 
16 Nasution S, Metode Research, (Jakarta: Insani Press, 2004), h. 130. 
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BAB IV 

HASILi PENELITIANi  

 

A. Gambarani umumi TPAi Babuli Hidayah 

TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai berdirii padai tanggali 16i Mareti 2006,i 

TPAi inii terletaki dii kabupateni Acehi Besar,i kecamatani Darusalam,i yaknii jln.Blangi 

Bintangi Lama,i Lrg.i Teukui Hajii Ahmadi Kec,i Darussalami Kab,i Acehi Besar.i Tamani 

pendidikani Al-Qur'ani ataui disebuti jugai TPAi Babuli Hidayahi merupakani lembagai ataui 

kelompoki masyarakati yangi menyelenggarakani pendidikani nonformali jenisi 

keagamaani islami yangi bertujuani untuki memberikani pengajarani membacai Al-Qur'ani 

sejaki usiai dini,i sertai memahamii dasar-dasari dinuli islami padai anaki usiai tamani kanak-

kanak.i TPAi Babuli Hidayahi memilikii Visii yaitui "Menjadii lembagai pendidikani Al-

Qur'ani untuki membanguni generasii islamii yangi cintai Al-Qur'an,i dani hidupi 

berdasarkani Al-Qur'an"i dani Misinyai yaitui mendidiki anaki membacai dani menghafali 

Al-Qur'an,i memahamii isii kandungani Al-i Qur'ani dani menerapkannyai dalami aktivitasi 

kehidupani sehari-hari,i mendidiki anaki untuki melaksanakani sholati limai waktui (khususi 

priai berjamaahi dengani bacaani dani gerakani yangi benari sertai diawalii dengani thodarohi 

yangi benar),i membentuki kepribadiani yangi berakhlakuli karimah,i dani 

mengembangkani bakat,i keterampilan,i kreativitasi dani potensii diri. 

1.i Tenagai pendidiki dani tenagai kependidikani  

Prosesi belajari mengajar,i ustaz/gurui merupakani yangi terpenting.i Ustaz/gurui 

adalahi orangi yangi ditiru.i Olehi sebabi itu,i ustaz/gurui haruslahi memberikani contohi 

teladani yangi baiki kepadai santri-santrinya.i Keberhasilan 
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prosesi belajari mengajari tidaki terlepasi darii kemampuani ustaz/gurui dalami memberikani 

ilmui pengetahuani yangi adai dalami dirinyai kepadai santri-santrinya.i Selaini itui 

kemampuani tenagai kependidikani untuki bekerjai samai dengani parai ustaz/gurui laini jugai 

berpengaruhi dalami berhasilnyai prosesi belajari mengajari dii TPA.i Jumlahi ustaz/gurui 

yangi beradai dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi Besari yaitui 12i Orang,i 

ustaz/gurui yangi menjabati Pimpinani Dayah,i Wakili Pimpinan,i Sekretaris,i Bendahara,i 

Keamanani dani Anggotai dewani ustaz/guru. 

Tabeli 4.1i Strukturi Organisasii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi 

Besar 

No Nama Jenisi Kelamin Jabatan 

1 Saharmai S.Pd.i I Laki-Laki Pimpinani Dayah 

2 Muammari Abdullah Laki-Laki Wakili Pimpinani Dayah 

3 Samsulijar Laki-Laki Sekretaris 

4 Sitii Aisyah Perempuan. Bendahara 

5 Abdullahi Sulaiman Laki-Laki Keamanan 

6 Saifuli Rahman Laki-Laki Anggota 

7 Khairili Aulia Laki-Laki Anggota 

8 Cuttayai Hidayani Perempuan Anggota 

9 Nuri Afrinda Perempuan Anggota 

10 Arifi Dermawan Laki-Laki Anggota 

11 Najiba Perempuan Anggota 

12 Raudhatuli Umrah Perempuan Anggota 

Sumber:i Dokumentasii darii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi Besar 

26i oktoberi 2022 

 

No Nama Jenisi Kelamin Jabatan 

1 Khairili Aulia Laki-Laki Al-Qur’an 

2 Saifuli Rahman Laki-Laki Al-Qur’an 

3 Nuri Afrinda Perempuan Tahfiz 

4 Cuttayai Hidayani Perempuan Tahfiz 

Sumber:i Dokumentasii darii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi Besari 26i 

oktoberi 2022 
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Berdasarkani datai dii atas,i jumlahi gurui yangi mengajari padai tingkati Ali qur'ani 

berjumlahi 2i orangi dani tingkati Tahfizi berjumlahi 2i orang. 

2.i Saranai Dani Prasarana 

Saranai adalahi segalai sesuatui yangi dipakaii sebagaii alati untuki mencapaii tujuani 

pendidikan.Sedangkani prasaranai adalahi penunjangi utamai terselenggarakani suatui 

proses.i Dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai saranai prasaranai sudahi 

dikatagorikani baik.i Akani tetap,i adai beberapai saranai dani prasaranai yangi kurangi baiki 

dani rusak.i Berikuti tabeli saranai dani prasaranai TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami 

Pujai Besar. 

4.3i Saranai dani Prasaranani TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai 

Acehi Besar 

Jenisi Fasilitas Jumlah kondisi 

Ruangi Kelas 4 baik 

Ruangi Perpustakaani mini 1 baik 

Ruangi Sekretariat 1 baik 

Ruangi Mahkamah 1 baik 

Ruangi Ustaz/Ustazah 1 baik 

Ruangi Biliki Santriwati 3 baik 

Ruangi Biliki Santriwan 3 baik 

Ruangi Operator/Komputer 1 baik 

Ruangi Pimpinan 1 baik 

Ruangi Dewani Guru 1 baik 

Ruangi Ibadah/Musalla 1 baik 

Lemarii Kitab 3 baik 

Toa/Mic 2/2 baik 

Sajadah/Ambali Shalat 3 baik 

Ruangi Garasii Sepeda/Motor 1 baik 

Ruangi Gudang 1 baik 

Papani Tulis 4 baik 

Kantin/Koperasii Dayah 1 baik 

Kamari Mandi/i WCi Guru 2 baik 

Kamari Mandi/WCi Santriwati 2 baik 

Kamari Mandi/WCi Santriwan 2 baik 

Lapangani Bului Tangkis 1 baik 

Sumber:i Dokumentasii darii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi Besari 28i 

oktoberi 2022 
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Saranai dani prasaranai merupakani salahi satui factori yangi sangati menentukani 

prosesi belajari mengajar,i dengani adanyai saranai dani prasaranai yangi lengkapi makai hasili 

yangi dicapaii akani lebihi baik,i yangi dimaksudi dengani saranai adalahi fasilitasi yangi 

diperlukani dalami prosesi belajari mengajari baiki yangi bergeraki maupuni yangi tidaki 

bergeraki agari tercapainyai tujuani pendidikani dani berjalani dengani lancar,i afektif,i dani 

efesien. 

Berdasarkani tabeli yangi disajikani dii atas,i makai dapati disimpulkani bahwai 

saranai dani prasaranai dii TPAi inii belumi memadai.i Hali inii sesuaii dengani wawancarai 

penelitii dengani ustazi dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acchi Besar,i namuni 

demikian,i saranai dani prasaranai memilikii masai pakaii itui sendiri. 

3.i Jumlahi Siswa 

TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi Besari jumlahi keseluruhani siswanyai 

adalahi 101i orang,i untuki lebihi jelasnyai dapati dilihati padai tabeli dii bawahi ini: 

Tabeli 4.4i Daftari nama-namai santrii kelasi 1A 

No Namai Santri Jenisi Kelamin Keterangan 

1 AA L  

2 AU L  

3 AI P  

4 AP P  

5 AZ P  

6 GM L  

7 IK L  

8 MA L  

9 MR L  

10 MR L  

11 MRF L  

12 MAF L  

13 NZ L  

14 NV P  
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15 GM P  

16 NRA P  

17 WWNA P  

18 WW P  

19 PP L  

20 F L  

21 NM P  

22 NAA P  

23 PA P  

24 MN L  

25 PN P  

Laki-Lakii =i 13 

Perempuani =i 12 

Jumlahi =i 25 

Tabeli 4.5i Daftari nama-namai santrii kelasi 1B 

No Namai Santri Jenisi Kelamin Keterangan 

1 AR L  

2 MA L  

3 AI L  

4 PA L  

5 ES P  

6 NM P  

7 KK P  

8 MA P  

9 MR P  

10 MR L  

11 OL L  

12 KP L  

13 NM L  

14 QZ P  

15 TH P  

16 NN P  

17 CD P  

18 MK P  

19 MM P  

20 AM L  

21 NM L  

22 NA L  

23 MH L  
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24 MH L  

25 MP L  

Laki-Lakii =i 14 

Perempuani =i 11 

Jumlahi =i 25 

Tabeli 4.6i Daftari nama-namai santrii kelasi 1C 

No Namai Santri Jenisi Kelamin Keterangan 

1 MM P  

2 UM P  

3 K P  

4 AW P  

5 DE P  

6 RT L  

7 YU L  

8 IS L  

9 MR L  

10 MO L  

11 MU L  

12 MF L  

13 NE L  

14 NV P  

15 NM P  

16 A P  

17 NA L  

18 QZ P  

19 MN P  

20 PT P  

21 MN L  

22 AS P  

23 QA P  

24 CA L  

25 MU P  

26 TY L  

Laki-Lakii =i 13 

Perempuani =i 13 

Jumlahi =i 26 
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Tabeli 4.7i Daftari nama-namai santrii kelasi 1D 

No Namai Santri Jenisi Kelamin Keterangan 

1 OP P  

2 MM P  

3 LM P  

4 AM P  

5 MK P  

6 TP L  

7 YU L  

8 IS L  

9 MR L  

10 MO L  

11 MU P  

12 MF P  

13 NE P  

14 NV P  

15 NM P  

16 A P  

17 NA L  

18 QZ P  

19 MN P  

20 PT P  

21 MN L  

22 AS P  

23 MA L  

24 BA P  

25 MM L  

26    

Laki-Lakii =i 9 

Perempuani =i 16 

Jumlahi =i 25 
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B. Strategii Pembelajarani Al-Qur'ani dalami Meningkatkani Kemampuani 

Membacai Al-Qur'ani TPAi Babuli Hidayah 

Seorangi gurui dalami pembelajarani tentui menggunakani strategi,i sehinggai adai 

berpengaruhi terhadapi kemampuani santri.i Begitui jugai dalami membacai Al-Qur'ani 

tentui menggunakani strategii yangi relevani sehinggai akani berpengaruhi terhadapi prestasii 

belajari santri.i Bagaimanai strategii ustaz/ustazahi dalami meningkatkani kemampuani 

membacai Al-Qur'ani santrii dapati dilihati darii hasili wawancarai dengani ustazi dii TPAi 

Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi Besari sebagaii berikut: 

Adapuni inii langkah-langkahi dani strategii dalami meningkatkani kemampuani belajari 

tajwidi santrii ketikai membacai Al-Qur'ani yaitui dengani carai menyuruhi santrii membacai 

Al-Qur'ani setiapi harii 20i meniti sebelumi masuki kekegiatani belajar.i Kemudiani 

ustaz/ustazahi tersebuti menggunakani waktui luangi seminggui sekalii untuki mempelajarii 

Al-Qur'an,i selaini itui ustaz/ustazahi jugai menggunakani metodei metodei sepertii 

aghdadiyah,i Qiro'ati,i An-Nahdidhiyah,i Igrasertai menggunakani mediai dalami prosesi 

pembelajarani membacai Al-Qur'ani agari dapati mendorongi dani memotivasii siswai agari 

mampui membacai Al-Qur'ani dengani baiki dani benar.1 

Hasili wawancarai dii atasi sesuaii dengani observasii penelitii yangi membuktikani 

bahwai ustaz/ustazahi dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai melakukani strategii 

dalami prosesi pembelajarani membacai Al-Qur'ani dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi 

Lami Pujai Acehi Besar. 

Strategii ustaz/ustazahi dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai dalami 

meningkatkani bacaani AlQur'ani padai santrii sudahi dilakukani dengani perencanaani yangi 

______________ 
1 Hasil Wawancara dengan ustaz/ustarah pada tanggal 22 juli 2022 
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baik,i bertahapi dani dilakukani secarai berkelanjutan.i Hali inii terbuktii dengani 

dilakukannyai programi 20i meniti sebelumi kegiatani belajar,i siswai disuruhi untuki 

membacai Al-Qur'ani terlebihi dahulu.i Upayai ustaz/ustazahi dii TPAi Babuli Hidayahi 

Gampoengi sangati pentingi dalami meningkatkani kepeduliani terhadapi minati dani 

motivasii belajari membacai Al-Qur'ani siswai sesuaii dengani tajwidi yangi benar. 

Ustaz/ustazahi jugai menggunakani metodei qiraatii dani talaqqii sertai mediai dalami 

pembelajarani membacai Al-Qur'an.i Dalami hali ini,i ustaz/ustazahi telahi dibekalii 

wawasani dengani mengikutii pelatihan-pelatihani untuki meningkatkani kemampuani 

membacai Al-Qur'an.i Dengani demikiani mengantarkani ustaz/ustazahi dii TPAi Babuli 

Hidayahi Gampoengi Lami Pujai berhasili dalami menjalankani tugas-i tugasi dii bidangi 

pendidikani agamai Islami khususnyai dalami membacai Al-Qur'ani dapati dilihati darii hasili 

wawancarai berikuti ini. 

"Berusahai melaksanakani pembinaani terhadapi siswa-siswai yangi kurangi 

mampui dalami membacai Al-Qur'ani melaluii prosesi pembelajarani dalami 

kelasi dani dii luari kelas,i yaitui dengani memanggili beberapai siswai yangi 

kurangi mampui membacai Al-Qur'ani kei ruangi ustaz/ustazahi padai jami 

istirahat".2 

Selaini bentuki pembinaani dii atasi jugai dilakukani melaluii pembiasaan,i yaitui 

dengani membiasakani parai santrii untuki rajini membukai kitabi sucii Al-Qur'ani agari 

terbiasai untuki mengingati dani jugai rajini membacai dengani baiki dani benari sesuaii 

dengani ilmui tajwidi dalami ajarani Islam.i Hali inii dilakukani dii setiapi awali dani akhiri 

kegiatan,i yaitui dengani menyuruhi salahi satui santrii untuki membacai Al-Qur'ani dalami 

______________ 
2 Hasil Wawancara dengan ustaz/ustazah pada tanggal 22 juli 2022 
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beberapai ayati sedangkani santrii yangi laini mendengarkani sertai menyimaki bacaani darii 

temannya.i Walaupuni dii dalami meningkatkani kemampuani membacai Al-Qur'ani 

ustaz/ustazahi dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai terdapati berbagaii kendalai 

dani keluhani akani tetapii dapati diatas. 

C. Faktori Pendukungi dani Penghambati yangi Dihadapii Ustaz/Ustazahi TPA 

Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi Besar 

1.i Faktori pendukung 

Faktori pendukungi yangi dimaksud,i yaitu: 

a.i Ustar/ustazah 

Pimpinani dayahi mengungkapkani bahwai faktori yangi mendukungi prosesi 

pembelajarani Al-Qur'ani adalahi dengani adanyai semangati gurui dalami mengajari Al-

Qur'an.i Dii dalami pembelajarani Al-Qur'ani TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami 

PujaUstaz/Usatazahi selalui dituntuti untuki selalui hadiri mengajari dani tepati waktui dii 

dalami kelasi kreatifi dalami mengelolai santri.3i Selaini ustaz/ustadzahi adalahi Santrii ataui 

muridi dimanai santrii adalahi orangi yangi membutuhkani bimbingani darii orangtuai 

maupuni ustaz/ustazah. 

b.i Santri 

Faktori pendukungi darii santrii sesuaii yangi disampaikani olehi Ustadi pimpinani 

dayah,i bahwai santrii bersemangati dalami menjalanii prosesi belajari mengajari parai santrii 

jugai aktifi masuki mengaji.4 

 

______________ 
3 Hasil Wawancara dengan ustaz/ustazah pada tanggal 22 juli 2022 

 
4 Hasil Wawancara dengan ustaz/ustazah pada tanggal 22 juli 2022 
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c.i Waktui Pembelajaran 

Waktui pembelajarani yangi dilaksanakani olehi TPAi Babuli Hidayahi yangi cukupi lamai 

dimulaii darii jami 14.00-16.00i sekitari 120i meniti dani menjadii faktori pendukungi dalami 

prosesi belajari mengajar.i Sehinggai ustaz/ustazahi dapati memaksimalkani dengani 

ketentuani waktui yangi ada.i Penggunaani waktui yangi efektifi akani sangati membantui 

pencapaiani tujuani pembelajarani dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Puja. 

d.i Lingkungani Kondusif 

Lingkungani yangi kondusifi salahi satui faktori yangi dapati mendukungi prosesi 

belajari mengajar.i TPAi Babuli Hidayahi terletaki dii tengah-tengahi pemukimani 

masyarakati mendukungi dengani adanyai pendidikani Al-Qur'an.i hali inii dibuktikani 

dengani semangati orangtuai untuki mengikuti sertakani anaknyai mengaji. 

2.i Faktori Penghambat 

Faktori penghambati yangi dimaksudkani penelitii adalahi sesuatui yangi tidaki 

terlepasi dalami suatui programi apapuni kapani dani dii manapun.i Ketikai suatui lembagai 

ingini berkembangi dani majui pastii adai faktori penghambati yangi didapatkan,i apalagii 

dalami rangkai meningkatkani kemampuani membacai Al-Qur'ani TPAi Babuli Hidayahi inii 

menghadapii beberapai kendala-kendalai yangi disampaikani olchi Pimpinani dayahi 

adapuni yangi menjadii kendalai yaitu: 
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a.i Pihaki Ustaz/Ustazah 

1) Menurunnyai semangati Ustaz/Ustazahi dalami memberii pelajarani yangi inovatifi 

dani menyenangkan. 

2) Jumlahi gurui dii TPAi Babuli Hidayahi yangi kurangi melihati santrii dani tenagai 

pengajari tidaki seimbang. 

3) Kurangnyai keaktifani parai Ustaz/Ustazahi dikarenakani adai beberapai 

Ustaz/Ustazahi dani santri,i jaraki rumahi dengani TPAi Babuli Hidayahi berjauhan. 

4) Kurangnyai tenagai pengajari yangi kompeteni dii masyarakat. 

b.i Pihaki santri 

1) Sebagiani santrii yangi kurangi aktifi dikarenakani jaraki rumahi dani TPAi Babuli 

Hidayahi berjauhani sehinggai ketinggalani pelajaran. 

2) Santrii yangi sudahi lulusi ataui sudahi diwisudai biasanyai sudahi malasi untuki 

melanjutkani bacaannyai kembali. 

3) Melemahnyai semangati santrii bahkani mengalamii kejenuhani sehinggai 

mempengaruhii prosesi belajari mengajar. 

c.i Minimnyai fasilitasi saranai dani prasaranai TPA 

d.i Kurangnyai gajii pengajar.5 

Adai jugai hali laini yangi secarai langsungi faktori yangi penghambati dalami 

pembelajarani TPAi Babuli Hidayahi kepadai Ustadi khairili bahwai faktori penghambati dani 

______________ 
5 khairil, ustat, Wawancara, di Kantor TPA Babul Hidayah, tanggal 22 juli 2022. 
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prosesi pembelajarani adalahi santrii yangi kurangi aktif,i santrii yangi kurangi perhatiani 

kepadai orangtuai cenderungi malasi masuki untuki mengaji,i kemudiani merekai lebihi asyiki 

bermaini ketikai pulangi sekolahi sehinggai merekai lupai untuki datangi mengaji. 

Selaini darii penjelasani dii atas,i penelitii menambahkani bahwai faktori yangi 

menghambati suatui lembagai pembelajarani Al-Qur'ani untuki berkembangi dani majui 

yaitui kurangnyai perhatiani orangi tuai terhadapi agamai dii mana-manai agamai selalui dii 

nomori duakani darii yangi umumi padahali itui belumi tentui memberikani keberkahan,i 

keselamatani dalami hidup,i tetapii kalaui agamai yangi dinomori satukani darii yangi umumi 

insyai Allahi hidupi menjadii berkahi dani kesalamatani terhadapi yangi seriusi betul-betuli 

mempelajarii agamai termasuki mempelajarii kalamnyai yangi muliai inii yaknii Al-Quran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitiani terhadapi Strategii TPAi Babuli Hidayahi dalami 

Meningkatkani Kemampuani Membacai Alqurani santrii dii Gampoengi Lami Pujai Acehi 

Besari dapati disimpulkan,i sebagaii berikut: 

1. Membacai Al-Qur'ani setiapi harii 20i meniti sebelumi masuki kei kegiatani belajar. 

2. Metodei yangi digunakani Ustad/Ustazahi TPAi Babuli Hidayahi terdirii darii 3i yaitui 

metodei Iqra,i metodei qiro'atii dani metodei tahfidz 

3. Faktori pendukungi dani penghambati pembinai TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi 

Lami Pujai yaitui faktori pendukungi terdirii darii Ustad/Ustazahi itui sendirii yangi 

telahi mengajari Santri,i Santrii bersemangati untuki datangi mengaji,i waktui 

pembelajarani yangi dilaksanakan,i lingkungani yangi kondusif.i Adapuni faktori 

penghambati yaitu:i pihaki Ustad/Ustazahi yangi semangatnyai menurun,i santrii 

kurangi aktifi datangi mengaji,i minimnyai fasilitasi saranai dani prasrana,i kurangnyai 

gajii pengajar. 

B. Saran 
 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi telahi dilakukan,i makai disarankani sebagaii 

berikut: 

1. Ustad/ustazahi hendaknyai menggunakani strategii dani metodei yangi bervariasii 

untuki meningkatkani kemampuani belajari membacai Al-Qur'ani santrii dii TPAi 

Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi Besar. 



58 
 

 

2. Bagii pihaki TPAi diharapkani untuki terusi berusahai menyediakani dani menambahi 

fasilitasi dii TPAi Babuli Hidayahi Gampoengi Lami Pujai Acehi Besari sepertii Al-

Qur'an,i bukui tajwidi dani mediai belajari lainnyai agari siswai dengani mudahi 

belajari AlQur'ani dii TPA. 
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